MAKNA SIMBOL TRADISI GANTI LANGSE DI HUTAN SRIGATI (Studi kasus Di Desa Babadan Kecamatan Paron Kabupaten Ngawi) by Kafidoh, Elvinna Ifatul & Dr. H. Syamsul, Bakri, S. Ag., M. Ag.
 
 
MAKNA SIMBOL TRADISI GANTI LANGSE DI HUTAN SRIGATI 
(Studi kasus Di Desa Babadan Kecamatan Paron Kabupaten Ngawi) 
 
 
 
 
 
SKRIPSI 
Diajukan Kepada Prodi Aqidah dan Filsafat Islam 
Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat  
Guna Memperoleh Gelar Sarjana Agama (S.Ag) 
Dalam Bidang Aqidah dan Filsafat Islam 
 
 
 
Oleh : 
Elvinna Ifatul Kafidoh 
NIM : 161121004 
 
 
 
PRODI AQIDAH DAN FILSAFAT ISLAM 
FAKULTAS USHULUDDIN DAN DAKWAH 
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SURAKARTA  
2020 
 
 
ii 
 
PERNYATAAN KEASLIAN 
 
Yang bertanda tangan di bawah ini : 
Nama   : Elvinna Ifatul Kafidoh 
NIM   : 161.121.004 
Tempat, Tgl Lahir : Ngawi, 26 April 1997 
Alamat   : Dadapan Rt 02/ Rw 03, Sekarputih, Widodaren, Ngawi. 
Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa Skripsi yang berjudul : 
MAKNA SIMBOL TRADISI GANTI LANGSE DI HUTAN SRIGATI (Studi 
Kasus Di Desa Babadan Kecamatan Paron Kabupaten Ngawi) adalah benar karya 
asli saya, kecuali kutipan – kutipan yang disebutkan sumbernya. Apabila di 
dalamnya terdapat kesalahan dan kekeliruan, maka sepenuhnya menjadi 
tanggung jawab saya. Selain itu, apabila di dalamnya terdapat plagiasi yang 
dapat berakibat gelar kesarjanaan saya dibatalkan, maka saya siap menanggung 
risikonya.  
Demikian Surat Pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya.  
        
 
Surakarta, 29 Mei 2020 
       Yang bersangkutan 
 
 
 
Elvinna Ifatul Kafidoh   
 
 
iii 
 
Dr. H. Syamsul Bakri, S.Ag., M. Ag 
Dosen Fakultas Ushuluddin dan Dakwah 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta 
 NOTA DINAS 
Hal : Skripsi Saudari Elvinna Ifatul Kafidoh  
Kepada Yth.  
Dekan Fakultas Ushuluddin dan Dakwah 
IAIN Surakarta 
Assalamu’alaikum Wr. Wb.  
Dengan hormat, bersama surat ini kami beritahukan bahwa setelah 
membaca, menelaah, membimbing dan mengadakan perbaikan seperlunya, 
kami mengambil keputusan skripsi saudari Elvinna Ifatul Kafidoh dengan 
Nomor Induk Mahasiswa 1611.2.1004 yang berjudul :  
 
MAKNA SIMBOL TRADISI GANTI LANGSE DI HUTAN SRIGATI 
(Studi Kasus di Desa Babadan Kecamatan Paron Kabupaten Ngawi) 
 
Sudah dapat dimunaqosahkan sebagai salah satu syarat guna memperoleh 
gelar Sarjana Agama (S.Ag) dalam bidang Aqidah dan Filsafat Islam. Oleh 
karena itu, dengan ini kami mohon agar skripsi diatas dapat 
dimunaqosahkan dalam waktu dekat.  
 Demikian atas perhatian dan diperkenankannya, Kami ucapkan 
terima kasih.  
 Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 
Surakarta,  April 2020 
Dosen Pembimbing   
  
 
Dr. H. Syamsul Bakri, S.Ag., M. Ag 
NIP. 19710105 199803 1 001 
 
 
iv 
 
HALAMAN PENGESAHAN 
 
MAKNA SIMBOL TRADISI GANTI LANGSE DI HUTAN SRIGATI 
(Studi Kasus di Desa Babadan Kecamatan Paron Kabupaten Ngawi) 
 
Disusun Oleh : 
Elvinna Ifatul Kafidoh 
NIM. 161121004 
 
Telah dipertahankan di depan Dewan Penguji Skripsi 
Fakultas Ushuluddin dan Dakwah Institut Agama Islam Negeri Surakarta 
Pada hari kamis tanggal 23 April 2020 
Dan dinyatakan telah memenuhi persyaratan 
Guna Memperoleh Gelar Sarjana (S.Ag) 
 
Surakarta, 04 Juni 2020 
Penguji Utama 
 
 
 
 
Dr.  Hj. Waryunah Irmawati, M.Hum 
NIP. 19670110 199403 2 004 
 
Penguji II / Ketua Sidang   Penguji I / Sekretaris Sidang  
 
 
Dr. H. Syamsul Bakri, M. Ag   Dra. Hj. Siti Nurlaili M, M.Hum  
NIP.19710105 199803 1 001   NIP. 19630803 199903 2 001 
 
Mengetahui : 
Dekan Fakultas Ushuluddin dan Dakwah 
 
 
Dr. Islah, M. Ag 
NIP. 19730522 200312 1 001 
 
 
v 
 
ABSTRAK 
 
ELVINNA IFATUL KAFIDOH, Makna Simbol Tradisi Ganti Langse Di 
Hutan Srigati (Studi Kasus Di Desa Babadan Kecamatan Paron Kabupaten 
Ngawi). Upacara tradidi Ganti Langse merupakan acara yang dilakukan setiap  
setahun sekali, tepatnya pada bulan Suro. Tradisi tersebut diselenggarakan sebagai 
ucapan rasa syukur atas melimpahnya rezeki, dan sebagai permohonan di tahun 
yang akan datang memperoleh hasil panen yang melimpah. Rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana prosesi upacara tradisi Ganti Langse di 
Desa Babadan Kecamatan Paron Kabupaten Ngawi,? (2) Apa makna simbolik 
dalam tradisi Ganti Langse Langse di Desa Babadan Kecamatan Paron Kabupaten 
Ngawi,?. 
Penelitian ini bersifat lapangan (field riserach), sumber primer. Teknik 
pengumpulan data berupa observasi, wawancara dan dokumentasi. Sementara 
untuk menganalisis data penulis menggunakan metode deskripsi dan interpretasi. 
Tujuan dalam penelitian ini adalah (1) Untuk memahami prosesi tradisi Ganti 
Langse di Hutan Srigati Desa Babadan Kecamatan Paron Kabupaten Ngawi, (2) 
Untuk mengetahui makna simbolik yang terkandung dalam tradisi Ganti Langse 
di Hutan Srigati Desa Babadan Kecamatan Paron Kabupaten Ngawi.  
Hasil penelitian ini adalah makna simbol dalam tradisi Ganti Langse 
terletak pada uborampe yang digunakan, yaitu Langse yang bermakna sebagai 
tanda pembersihan diri dari segala perbuatan yang tidak baik selama satu tahun. 
Gunungan bermakna lambang antara manusia dengan Tuhan, dan alam dengan 
manusia. Gunungan yang lebih lancip mempunyai simbol kedudukan seorang 
laki laki dalam berumah tangga. Tumpeng bermakna sebagai ucapan rasa syukur 
kepada Tuhan atas alam dan seisinya. Tumpeng dimkasudkan agar orang yang 
mengadakan selametan terbebas dari segala pengaruh jahat atau tolak balak.  
Dalam upacara tradisi Ganti Langse terdapat unsur – unsur Islam yang 
mewarnai tradisi tersebut. Dalam tiga hari berturut – turut dilaksanakan 
pembacaaan surah yasin. Pembacaan surah yasin bermakna sebagai 
penghormatan kepada roh nenek moyang.  
 
Kata kunci : Simbol, Tradisi, Ganti Langse  
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MOTTO 
 
“Cara untuk mendapat reputasi yang baik adalah berusaha keras untuk menjadi 
apa yang kamu inginkan”. 
(Socrates) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
viii 
 
HALAMAN PERSEMBAHAN 
 
Dengan segenap rasa syukur dan kerendahan hati, karya kecil ini saya 
persembahkan kepada: 
Bapak dan ibuku tercinta, yang telah Mendidik dan membesarkan diriku 
sehingga Aku dapat menapaki kehidupan ini. Adikku Misbahul Fauzi dan Dita 
Muflichatul yang telah memberi semangat dalam mengerjakan skripsi ini.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
ix 
 
KATA PENGANTAR 
 
Dengan nama – nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. 
Segala puji bagi Allah yang menguaai alam semesta. Shalawat dan salam semoga 
tetap tercurah kepada junjungan kita Nabi Muhammad Saw, beserta sahabta dan 
keluarganya.  
Puji syukur kehadirat Allah Swt, yang telah melimpahkan segala rahmat-
Nya serta atas izin-Nyalah akhirnya penulis dapat menyelesaikan penulisan 
skripsi ini. Namun demikian, skripsi ini tidak akan terselesaikan, tanpa adanya 
bantuan dari berbagai pihak yang telah berkenan membantu penulis dalam 
menyelesaikan skripsi ini.  
Oleh karena itu, dengan selesainya skripsi ini rasa terima kasih yang tulus 
dan rasa hormat yang dalam kami sampaikan kepada:  
1. Bapak Dr. Mudofir, M.Pd. selaku Rektor Institut Agama Islam Negeri 
Surakarta. 
2. Bapak Dr. Islah M. Ag. selaku Dekan Fakultas Ushuluddin dan Dakwah 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta.  
3. Ibu Dra. Hj. Siti Nurlaili Muhadiyatiningsih, M. Hum. selaku Ketua Prodi 
Aqidah dan Filsafat Islam Fakultas Ushuluddin dan Dakwah Institut 
Agama Islam Negeri Surakarta.  
4. Bapak Dr. Raden Lukman Fauroni, S. Ag., M.Ag, selaku wali studi, 
terima kasih atas segala ilmu yang pernah diajarkan selama ini semoga 
bermanfaat bagi penulis, bangsa dan agama. 
 
 
x 
 
5. Bapak Dr. H. Syamsul Bakri, S. Ag., M.Ag, selaku pembimbing yang 
penuh kesabaran dan kearifan bersedia meluangkan waktu, tenaga dan 
pikiran untuk memberikan bimbingan dan pengarahan dalam penyusunan 
skripsi ini.  
6. Bapak dan Ibu Dosen Fakultas Ushuluddin dan Dakwah khususnya prodi 
Aqidah dan Filsafat Islam yang telah mengajar dari semester satu hingga 
semester delapan. 
7. Dewan penguji munaqosah yang telah berkenan memberikan koreksi, 
evaluasi dan arahan kepada penulis agar penulisan skripsi ini lebih baik 
dan bernilai.  
8. Kepala dan staff perpustakaan pusat IAIN Surakarta, staff perpustakaan 
Fakultas Ushuluddin dan Dakwah yang memberikan fasilitas tempat dan 
waktunya untuk membantu terselesainya skripsi ini.  
9. Staff administrasi di Fakultas Ushuluddin dan Dakwah Institut Agama 
Islam Negeri Surakarta.  
10. Bapak Suparno dan ibu Siti Romlah tercinta tiada pernah lelah 
melantunkan doa, memberi dukungan moral, spirit dari waktu ke waktu 
dan memberikan pelajaran berharga bagaimana menerima dan memaknai 
hidup ini. Memberikan dukungan moril dan materil yang telah 
meneguhkan semangatku untuk terus menuntut ilmu. Dan tak lupa 
saudara kecilku yang membuatku hiburan setiap harinya Misbahul Fauzi 
dan Dita Muflichatul Karomah. 
 
 
xi 
 
11. Badan Dinas Pariwisata Kebudayaan dan Olahraga Kabupaten Ngawi, 
yang telah berkenan untuk menjadi narasumber.  
12. Badan pemerintahan Kecamatan Paron yang telah berkenan untuk 
memberikan data dalam skripsi ini.  
13. Teman dekatku Nafisatun Hasanah yang selalu menemani, memberiku 
arahan dan motivasi segera menyelesaikan skripsi.  
14. Teman – temanku satu angkatan di AFI 2016. 
15. Teman – temanku kontrakan pink, Mazid, Tyas, Iski, Lila, dan Saroh 
yang selalu memberikan motivasi untuk terselesainya skripsi ini.  
 
 
 
 
Surakarta,  23 April 2020 
 
 
 
Elvinna Ifatul Kafidoh  
 
 
 
 
 
 
 
xii 
 
DAFTAR ISI 
 
HALAMAN JUDUL ................................................................................................ i 
PERNYATAAN KEASLIAN ................................................................................. ii 
NOTA DINAS ....................................................................................................... iii 
HALAMAN PENGESAHAN ................................................................................ iv 
ABSTRAK .............................................................................................................. v 
DAFTAR SINGKATAN ....................................................................................... vi 
MOTTO ................................................................................................................ vii 
HALAMAN PERSEMBAHAN .......................................................................... viii 
KATA PENGANTAR ........................................................................................... ix 
DAFTAR ISI ......................................................................................................... xii 
BAB I PENDAHULUAN ....................................................................................... 1 
A. Latar Belakang Masalah ...................................................................................... 1 
B. Rumusan Masalah ............................................................................................... 9 
E. Tinjauan Pustaka ............................................................................................... 10 
F. Kerangka Teori .................................................................................................. 13 
G. Metode Penelitian .............................................................................................. 16 
H. Sistematika Penulisan ........................................................................................ 21 
BAB II GAMBARAN UMUM TRADISI GANTI LANGSE DI HUTAN  
SRIGATI ........................................................................................................ 22 
A. Letak, Luas dan Batas Wilayah ......................................................................... 22 
B. Sejarah Hutan Srigati ......................................................................................... 28 
C. Sejarah Tradisi Ganti Langse ............................................................................ 35 
D. Prosesi Upacara Ganti Langse di Desa Babadan Kecamatan Paron Kabupaten 
Ngawi ................................................................................................................ 44 
BAB III PENGERTIAN SIMBOL, FUNGSI SIMBOL, SIFAT SIMBOL, DAN 
SIMBOL DALAM BUDAYA JAWA ........................................................... 45 
A. Pengertian Simbol ............................................................................................. 45 
B. Fungsi Simbol .................................................................................................... 51 
C. Sifat Simbol ....................................................................................................... 53 
 
 
xiii 
 
D. Simbol Dalam Budaya Jawa .............................................................................. 54 
BAB IV ................................................................................................................. 62 
ANALISIS MAKNA SIMBOL TRADISI GANTI LANGSE DI HUTAN 
SRIGATI DESA BABADAN KECAMATAN PARON KABUPATEN 
NGAWI .......................................................................................................... 62 
A. Makna Simbolik Ubarampe Dalam Tradisi Ganti Langse di Desa Babadan 
Kecamatan Paron Kabupaten Ngawi ................................................................. 62 
B. Nilai - nilai Islam dalam tradisi Ganti Langse di Desa Babadan Kecamatan 
Paron Kabupaten Ngawi .................................................................................... 73 
BAB V PENUTUP ................................................................................................ 78 
A. Kesimpulan ........................................................................................................ 78 
B. Saran .................................................................................................................. 79 
DAFTAR PUSTAKA ........................................................................................... 79 
LAMPIRAN .......................................................................................................... 85 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP .............................................................................. 92 
 
 
 
1 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah  
Indonesia merupakan negara yang memiliki banyak pulau dan 
keberagaman suku bangsa yang tersebar diseluruh wilayah indonesia. 
Setiap pulau yang tersebar di Indonesia terdapat berbagai daerah yang 
penduduknya mempunyai ciri khas yang tidak sama. Keadaan alam, 
beragamnya agama, sistem sosial, kondisi ekonomi dan lain sebagainya 
membawa pola pikir yang bermacam – macam. Hal tersebut menjadikan 
Indonesia memiliki keanekaragaman budaya. Budaya adalah suatu 
keseluruhan kompleks yang meliputi pengetahuan, kepercayaan, kesenian, 
moral, keilmuan, hukum, adat -istiadat, dan kemampuan yang lain serta 
kebiasaan yang didapatoleh manusia sebagai anggota masyarakat.1 
Kebudayaan adalah keseluruhan gagasan dan karya manusia yang 
harus dibiasakan dengan belajar, beserta keseluruhan dari hasil budi dan 
karyanya itu. kata kebudayaan dalam bahasa Indonesia sama dengan 
Culturedalam bahasa Inggris, berasal dari kata Colere yang berarti 
mengolah,mengerjakan.
 
1Retnaning Tyas Ayu Novitasari dan Muhammad Hanif, 2017, Tari Kecetan Dalam 
Tradisi Keduk Beji Desa Tawun Kecamatan Kasreman Kabupaten Ngawi (Makna Simbolis Dan 
Sumber Pembelajaran Sejarah Lokal), dalamAgastya, Vol. 7, NO 1, h. 49. 
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Dari makna ini berkembang pengertian Culture sebagai segala 
daya upaya serta tindakan manusia untuk mengolah tanah dan mengubah 
alam.2Menurut Van Peursen seperti yang dikutip oleh Esti ismawati 
dalam bukunya yang berjudul ilmu sosial budaya dasar, kebudayaan 
diartikan sebagai manifestasi kehidupan orang dan kelompok orang – 
orang. Kebudayaan dipandang sebagai sesuatu yang lebih dinamis, bukan 
sesuatu yang kaku atau statis. Kebudayaan merupakan cerita tentang 
perubahan – perubahan riwayat manusia yang selalu memberi wujud baru 
kepada pola – pola kebudayaan yang sudah ada. Menurut 
Koentjaraningrat, kebudayaan Jawa berasal dari bahasa Sanskerta 
budhayah (bentuk jamak dari budhi) yang berarti budi atau akal, hal yang 
bersangkutan dengan akal, sedangkan budaya merupakan bentuk jamak 
dari budi-daya, yaitu daya dari budi yang berupa cipta, rasa, dan karsa, 
sementara kebudayaan berarti hasil dari cipta, rasa, dan karsa.3 
Kebudayaan berperan pula sebagai kontrol masyarakat, yaitu cara 
yang digunakan oleh masyarakat untuk mengembalikan anggota 
masyarakat yang menyimpang dari tingkah laku normal. Kontrol 
masyarakat dijalankan dalam bentuk sanksi restitutif dan sanksi represif. 
a. Kebudayaan melindungi manusia 
Selain sebagai kontrol terhadap masyarakat, kebudayaan juga 
berfungsi melindungi diri terhadap alam, mengatur hubungan antar 
manusia, dan sebagai wadah segenap perasaan manusia.  
 
2Esti Ismawati, Ilmu Sosial Budaya Dasar, (Yogyakarta: Ombak, 2012), h. 04. 
3Ibid., h. 5-6.  
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b. Nilai – nilai sebuah tradisi  
Sistem nilai adalah nilai inti (Core Value) dari masyarakat. Nilai 
inti ini diakui dan dijunjung tinggi oleh setiap manusia di dunia untuk 
berperilaku. Sistem nilai ini menunjukkan tata tertib hubungan timbal 
balik yang ada dalam masyarakat. Fungsi sistem nilai adalah pedoman 
tertinggi bagi perilaku manusia.  
c. Nilai religius magis  
Nilai religius magis dapat memengaruhi masyarakat dan menjadi 
tradisi yang hidup subur dan kekal dalam kehidupan masyarakat. Contoh 
nilai religius magis adalah masalah akal mulia dan inti dari suatu unsur 
universal, seperti religi, yaitu masalah manusia percaya pada kekuatan 
yang dianggap lebih tinggi daripadanya, dan masalah manusia melakukan 
berbagai hal dengan cara – cara yang beragam untuk mencari hubungan 
dengan ketentuan tersebut.4 
Tradisi (bahasa latin: traditio, “diteruskan”) atau kebiasaan, dalam 
pengertian yang paling sederhana adalah sesuatu yang telah dilakukan 
sejak lama dan menjadi bagian dari kehidupan suatu kelompok 
masyarakat, biasanya dari suatu negara, kebudayaan, waktu, atau agama 
yang sama. Tradisi dalam pengertian yang lain adalah adat-istiadat atau 
kebiasaan yang turun temurun yang masih dijalankan di masyarakat. 
Suatu masyarakat biasanya akan muncul semacam penilaian bahwa cara – 
cara yang sudah ada merupakan cara yang terbaik untuk menyelesaikan 
 
4 Muhammad  Alfan, Filsafat Kebudayaan, (Bandung: Pustaka Setia, 2013), h. 86. 
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persoalan. Sebuah tradisi biasanya tetap saja dianggap sebagai cara atau 
model terbaik selagi belum ada alternatif lain. 
Tradisi merupakan roh dari sebuah kebudayaan, tanpa tradisi tidak 
mungkin suatu kebudayaan akan hidup dan langgeng, serta dengan tradisi 
hubungan antara individu dengan masyarakatnya bisa harmonis. Tradisi 
membuat sistem kebudayaan akan menjadi kokoh. Apabila tradisi yang 
terdapat di masyarakat dihilangkan maka ada harapan suatu kebudayaan 
akan berakhir disaat itu juga.5 
Suatu tradisi biasanya dibangun dari falsafah hidup masyarakat 
setempat yang diolah berdasarkan pandangan dan nilai – nilai kehidupan 
yang diakui kebenaran dan kemanfaatannya. Jadi sebelum agama datang 
masyarakat telah memiliki pandangan tentang dirinya. Alam sekitar dan 
alam adikodrati adalah yang berpengaruh terhadap tradisi yang dilakukan, 
terutama tradisi keagamaan tertentu. Peradaban manusia pada 
kenyataannya pasti akan menemukan ritual yang akan menghubungkan 
dirinya dengan kekuatan adikodrati.6 
Setiap bentuk upacara adat yang bersifat religi selalu disertai 
dengan simbol. Simbol dapat diartikan dengan tanda, ciri yang 
memberitahukan sesuatu kepada seseorang. Budiono Herusatoto dalam 
jurnal yang ditulis oleh Syamsul Bakri dan Siti Nurlaili 
Muhadiyatiningsih mendefinisikan simbol atau lambang sebagai suatu hal 
atau keadaan yang menjadi pengantar pemahaman terhadap objek. 
 
5Nurul Huda,Makna Tradisi Sedekah Bumi Dan Laut (Studi Kasus di Desa Betahwalang 
Kecamatan Bonang Kabupaten Demak), (Skripsi S1 UIN Walisongo Yogyakarta, 2016), h. 14. 
6Ibid., h. 15. 
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Dengan demikian simbol merupakan penggambaran suatu objek. Simbol 
merupakan representasi dari realitas, empiris. Jika realitas empiris 
berubah, Simbol – simbol budaya pun akan mengalami perubahan. Di 
sini, kebudayaan adalah suatu proses, yang sebagai proses bukanlah suatu 
akhir, melainkan selalu tumbuh dan berkembang.7 
Benda yang ditunjukkan oleh simbol adalah apa yang 
dimaksudkan oleh kelompok sosial. Titik sentral kebudayaan Geertz 
terletak pada simbol, manusia berkomunikasi lewat simbol. Di satu sisi, 
simbol terbentuk melalui dinamisasi interaksi sosial, merupakan realitas 
empiris, kemudian diwariskan secara historis, bermuatan nilai. Simbol 
merupakan acuan wawasan, memberi petunjuk bagi warga budaya 
tertentu menjalani hidup, media sekaligus pesan komunikasi, dan 
representasi realitas sosial.8 
Kehidupan masyarakat Jawa tidak dapat dipisahkan dengan 
budaya. Oleh karena itu, masyarakat Jawa bisa dikatakan dengan istilah 
“Masyarakat Asli”, Masyarakat Asli adalah istilah yang disepakati dalam 
hukum internasional untuk menyebut suatu entitas masyarakat yang 
mempunyai karakteristik tersendiri karena latar belakang sejarah, 
ekonomi, sosial dan budayanya.9 
Manusia Jawa adalah manusia yang kaya simbol. Simbol tidak 
berupa kata – kata, melainkan suatu objek yang menjadi wakil dari 
 
7Syamsul Bakri dan Siti Nurlaili Muhadiyatiningsih, Tradisi Malam Selikuran Kraton 
Kasunanan Surakarta dalam Jurnal IBDA, Vol. 17, No. 1 (Mei 2019), h. 24.  
8Ibid., h. 126. 
9 Zainul Daulay, Pengetahuan Tradisional, (Jakarta, Raja Grafindo Persada), 2011, h. 39. 
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sebuah artian. Sepanjang sejarah manusia Jawa, simbol telah mewarnai 
tingkah laku, bahasa, ilmu pengetahuan dan religi. Fungsi simbol adalah 
sebagai media untuk menyampaikan pesan secara halus dengan muatan 
pesan yang dalam. Pepatah Jawa klasik mengatakan Wong Jawa iku 
nggoning semu, sinamun ing samudana, sesadone ingadu manis. 
Maksudnya, orang Jawa itu tempatnya simbol, segala sesuatunya 
disamarkan berupa simbol dengan maksud agar segala sesuatunya tampak 
indah dan manis. Simbol dalam manusia jawa mengandung filsafat, 
metafisika, kritik sosial, politik, seni budaya Jawa sering dinyatakan 
dengan kiasan.10 
Keberagaman budaya tersebut disertai keunikan yang berbeda – 
beda. Keunikan tersebut menjadi kekhasan dari setiap adat dan budaya 
masing – masing daerah.11Ngawi merupakan salah satu kabupaten yang 
terletak di bagian barat provinsi Jawa Timur berbatasan langsung dengan 
Jawa Tengah. Kabupaten Ngawi terdiri atas 19 Kecamatan, yakni 
Kecamatan Bringin, Geneng, Jogorogo, Karangjati, Kedunggalar, Kendal, 
Kwadungan, Mantingan, Ngawi, Ngrambe, Padas, Pangkur, Paron, Pitu, 
Sine, Widodaren, Karanganyar, Kasreman, dan Gerih. Beberapa lokasi 
yang menjadi situs folklor di kota Ngawi, diantaranya Benteng Pendem, 
Air Terjun Pengantin, Waduk Pondok, Pemandian Tawun yang masih 
 
10Syamsul Bakri dan Siti Nurlaili Muhadiyatiningsih, Tradisi Malam Selikuran..........., h. 
24.   
11 Retnaning Tyas Ayu Novitasari dan Muhammad Hanif, Tari Kecetan Dalam Tradisi 
Keduk Beji........, h. 50. 
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terdapat tradisi Keduk Beji, dan Pesenggrahan Srigati yang akan menjadi 
lokasi penelitian ini.  
Desa Babadan, Kecamatan Paron adalah desa yang terdapat 
sebuah hutan yang bernama Alas Ketonggo Srigati. Alas ini menyimpan 
aura mistik dan dikenal “wingit” atau dengan kata lain angker di tanah 
Jawa. Lokasi ini merupakan objek wisata spiritual yang menurut 
penduduk setempat adalah pusat keraton lelembut atau makhluk halus. 
Konon, Alas Ketonggo Srigati ini pernah disinggahi oleh Prabu 
Brawijaya V yang sedang dalam perjalanan menuju Gunung Lawu. Alas 
Ketonggo Srigati ini terdapat tradisi tahunan yang dilakukan oleh warga 
setempat, yakni upacara ritual “Ganti Langse” yang diadakan setiap 
malam 15 Muharram.12 
Prosesi adat ritual Ganti Langse atau Ganti Selambu merupakan 
simbol kehidupan manusia. Langse berupa mori putih yang difungsikan 
sebagai penutup Palenggahan Agung Srigati di Alas Ketonggo Srigati. 
Tradisi ini penuh syarat magis, digelar secara khidmat penuh 
penghayatan. Setelah ritual Ganti Langse dilakukan kegiatan dilanjutkan 
dengan kegiatan Slametan atau biasa disebut Bancaan yang merupakan 
persembahan doa kepada Tuhan Yang Maha Esa yang dipimpin oleh 
 
12Fransiscaa Andriani, Mitos Alas Ketonggo Srigati (Petilasan Prabu Brawijaya V) Di 
Desa Babadan, Kecamatan Paron, Kabupaten Ngawi (Kajian Struktur, Fungsi, Nilai Budaya, Dan 
Pengaruh), (Skripsi S1 Jurusan Pendidikan Bahasa Dan Sastra UNESA Surabaya, 2018), h. 2-3. 
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pemangku adat setempat. Kegiatan ini dilanjutkan dengan pembagian 
Langse kepada masyarakat yang konon mempunyai banyak khasiat.13 
Berdasarkan uraian tersebut, yang kemudian menjadi asumsi dasar 
peneliti untuk mengadakan sebuah penelitian mengenai tradisi Ganti 
Langse. Meskipun tradisi Ganti Langse sudah terkenal di berbagai daerah 
bahkan di luar negeri, justru masyarakat sekitar belom banyak yang 
mengetahui makna yang terkandung di dalam tradisi tersebut. bahkan 
karena tidak banyak yang tahu tentang makna tradisi tersebut banyak 
masyarakat yang berasumsi bahwa tradisi Ganti Langse hanyalah buang – 
buang uang saja, ada juga yang mengatakan upacara tradisi Ganti Langse 
bid’ah. adanya pandangan masyarakat sekitar yang salah, justru tradisi 
Ganti Langse membuat kabupaten Ngawi menjadi lebih dikenal di 
berbagai penjuru dunia.  
Berangkat dari sebuah pemahaman pentingnya mengetahui potret 
tradisi Ganti Langse, peneliti merasa perlu untuk mengkaji lebih jauh 
tentang makna tradisi Ganti Langse serta melakukan penelitian dengan 
judul skripsi: Makna Simbol Tradisi Ganti Langse Di Hutan Srigati 
(Studi Kasus Di Desa Babadan Kecamatan Paron Kabupaten Ngawi).  
 
 
 
 
13Majalah fakta, Tradisi Ganti Langse, artikel diakses pada 4 november 2019 pukul 15.29 
darihttps://google.com/suara.ngawikab.go.id/2015/10/28/lestarikan-budaya-gantilangse-
palenggahanagung-srigati-dan-wayang-kulit-di-alas-ketonggo/id. 
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B. Rumusan Masalah  
Rumusan masalah dalam penelitian ini diantaranya adalah: 
1. Bagaimana makna simbolik yang terkandung dalam tradisi Ganti 
Langse di Hutan Srigati, Desa Babadan Kecamatan Paron 
Kabupaten Ngawi? 
2. bagaimana nilai - nilai Islam yang terkandung dalam tradisi Ganti 
Langse di Hutan Srigati, Desa Babadan Kecamatan Paron 
Kabupaten Ngawi? 
C. Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Menganalisis makna simbolik yang terkandung dalam tradisi Ganti 
Langse di Hutan Srigati Desa Babadan Kecamatan Paron 
Kabupaten Ngawi.  
2. Untuk mengetahui nilai – nilai Islam yang terkandung dalam tradisi 
Ganti Langse di Hutan Srigati Desa Babadan Kecamatan Paron 
Kabupaten Ngawi. 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian dalam penelitian ini mempunyai dua manfaat: 
1. Secara teoritis 
a. Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah secara 
teoritis atau akademis diharapkan untuk dapat memberi manfaat 
dalam memperdalam dan memperluas ilmu pengetahuan bagi 
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perpustakaan IAIN Surakarta, khususnya Fakultas Ushuluddin 
Dan Dakwah. 
b. Diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan dalam melakukan 
sebuah penelitian lebih lanjut. 
2. Secara praktis 
Manfaat praktis dari hasil penelitian ini yaitu dapat memberikan 
kontribusi terhadap masyarakat setempat maupun luar sebagai 
pengetahuan yang bermanfaat untuk kehidupan yang lebih baik.  
E. Tinjauan Pustaka  
Dalam kajian pustaka ini merujuk pada penelitian yang dilakukan 
oleh peneliti terdahulu yang membahas mengenai makna dan simbol di 
suatu daerah tertentu, diantaranya adalah: 
Fransisca Andriani(2012)dalam skripsinya yang berjudul: “Mitos 
Alas Ketonggo Srigati (Petilasan Prabu Brawijaya V) Di Desa Babadan, 
Kecamatan Paron, Kabupaten Ngawi (Kajian Struktur, Fungsi, Nilai 
Budaya, Dan Pengaruh)”, Progam Studi Pendidikan Bahasa Dan Sastra 
UNESA Surabaya. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui mitos serta 
nilai budaya dan pengaruh di Desa Babadan, Kecamatan Paron, 
Kabupaten Ngawi. Kajian struktur dalam penelitian ini adalah struktur 
Levi-Strauss yang terdapat empat tataran dalam teorinya, yaitu tataran 
geografis, tataran techno-economy, tataran sosiologis, dan tataran 
kosmologis. Kajian fungsinya menggunakan teori William R. Bascom 
yaitu sebagai sebuah bentuk hiburan, sebagai pengesahan pranata – 
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pranata dan lembaga – lembaga kebudayaan, sebagai alat pendidikan 
anak – anak, dan sebagai pemaksa dan pengawas agar norma – norma 
masyarakat akan selalu dipatuhi anggota kolektifnya. Nilai budaya dalam 
penelitian ini menggunakan konsep milik Amir yang dikembangkan oleh 
Suprapto bahwa nilai budaya digolongkan menjadi tiga, yakni nilai yang 
berhubungan dengan kehidupan manusia sebagai makhluk individu, nilai 
yang berhubungan dengan kehidupanmanusia sebagai makhluk sosial, 
dan nilai yang berhubungan dengan kehidupan manusia sebagai makhluk 
Tuhan.14 
Febrian Suluh Chrisdyanto(2012) dalam skripsinya yang berjudul: 
“Makna Filosofis Sajrone Tradisi Ganti Langse Ing Petilasan Prabu 
Kertabumi”, Progam Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Daerah 
UNESA Surabaya. Permasalahan yang diambil yaitu, bagaimana asal – 
usul tradisi Ganti Langse di Petilasan Prabu Kertabumi, bagaimana tata 
cara tradisi Ganti Langse, bagaimana makna ubarampe tradisi Ganti 
Langse, dan bagaimana makna filosofis tradisi Ganti Langse. Teori yang 
digunakan adalah teori simbol dan konsep Saryono yaitu tentang nilai 
filosofi budaya Jawa. Tata cara tradisi tersebut ada tiga, yaitu pertama 
tahap wiwitan: menyusun panitia, kerja bakti, dan menyiapkan ubarampe, 
kedua tahap inti: mengganti langse di Palaenggahan Srigati, slametan, 
 
14Fransiscaa Andriani, Mitos Alas Ketonggo Srigati........, h. 01. 
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dan berbagi langse, ketiga tahap pungkasan: pagelaran ketoprak, tarian 
bedaya Srigati, dan Pagelaran Wayang Kulit.15 
Dhesita Ardyanti (2018) dalam skripsinya yang berjudul: 
“Ekspresi Verbal Dan Nonverbal Dalam Upacara Ganti Langse 
Palenggahan Ageng Di Alas Srigati Desa Babadan, Kecamatan Paron, 
Kabupaten Ngawi (Suatu Kajian Etnolinguistik)”, Progam Studi Sastra 
Daerah, Fakultas Ilmu Budaya UNS Surakarta. Hasil penelitian ini dapat 
disimpulkan terdapat beberapa bentuk ekspresi verbal yaitu 
monomorfemis, polimorfemis, dan frasa. Ekspresi verbal dilengkapi 
dengan makna gramatikal dan makna leksikal, makna gramatikal berupa 
makna setelah kata tersebut berupa bentuk. Makna gramatikal terdapat 
pada kata yang bersifat polimorfemis. Makna leksikal yaitu makna 
menurut kamus atau makna yang ada di kenyataan. Ekspresi nonverbal 
dalam penelitian ini berupa (gambar), sesaji, peralatan, dan prosesi yang 
mempunyai simbol dan berkaitan dengan makna kultural. Ekspresi 
nonverbal dilengkapi dengan makna kultural. Makna kultural dalam 
penelitian ini didapatkan dari informan kemudian diinterpretasikan 
kembali oleh peneliti.16 
Siti Fathonah (2018) dalam Jurnal Pemikiran Islam dan Filsafat 
IAIN Surakarta yang berjudul : “Kompleksitas Simbol Dan Representasi 
 
15Febrian Suluh Chrisdyanto, Makna Filosofis Sajrone Tradhisi Ganti Langse Ing 
Petilasan Prabu Kertabumi, (Skripsi S1 Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra Daerah UNESA 
Surabaya, 2012), h. 01.  
16Dhesita Ardyanti, Ekspresi Verbal Dan Nonverbal Dalam Upacara Ganti Langse 
Palenggahan Ageng Di Alas Srigati Desa Babadan, Kecamatan Paron, Kabupaten Ngawi (Suatu 
Kajian Etnolinguistik),(Skripsi S1 Jurusan Sastra Daerah UNS  Surakarta, 2018), h. 01.  
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Makna Dalam Tradisi Rajaban Masyarakat Kebumen”. Hasil penelitian 
ini adalah mencoba menggambarkan praktik perilaku dan mengungkap 
makna dibalik simbol yang dipresentasikan oleh masyarakat Kebumen 
melalui tradisi Rajaban. Kebumen yang dikenal sebagai titik temu antara 
tradisi Mataram Islam Yogyakarta yang identik dengan masyarakat 
pinggiran, menjadi pertimbangan keunikan pemilihan lokasi studi. 
Melalui pendekatan etnografis, dengan basis teoritis fungsionalisme 
simbolik sebagai perspektif analisis, hasil studi menunjukkan bahwa 
terdapat lapisan makna yang direpresentasikan melalui berbagai simbol 
yang digunakan oleh masyarakat Kebumen dalam pelaksanaan Rajaban.17 
Dari uraian diatas bahwa dalam penelitian tidak ditemukan 
penelitian tentang Makna Simbol Tradisi Ganti Langse Di Hutan Srigati 
di Desa Babadan Kecamatan Paron Kabupaten Ngawi. Hal ini menjadi 
menarik untuk diteliti di karenakan belum ada pembahasan secara 
akademis mengenai Makna Simbol Tradisi Ganti Langse Di Hutan 
Srigati di Desa Babadan Kecamatan Paron Kabupaten Ngawi. 
F. Kerangka Teori  
Ernst Cassirer mengatakan manusia adalah hewan yang bersimbol 
(animal symbolicum). Pemikiran simbolis dan tingkah laku simbolis 
merupakan ciri khas manusiawi dan menjadi dasar seluruh kemajuan 
kebudayaan. Kebudayaan adalah dunia penuh simbol. Simbol secara 
etimologi berasal dari kata Yunani, Sumballo (sumballein) artinya 
 
17Siti Fathonah,  Kompleksitas Simbol Dan Representasi Makna Dalam Tradisi Rajaban 
Masyarakat Kebumen, Jurnal Al-A’RAF, Vol. 15, No. 2 (Juli – Desember 2018), h. 273. 
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berwawancara, merenungkan, memperbandingkan, bertemu, 
melemparkan jadi satu, menyatukan. Aktivitas manusia dalam bentuk 
seperti itu bisa dikategorikan sebagai upaya memunculkan simbol. 
Simbol artinya tanda atau ciri yang memberitahukan sesuatu hal kepada 
seseorang. Simbol mempunyai kedudukan khusus dalam kehidupan 
religius dan keagamaan.18 
Manusia dan alam merupakan realitas. Realitas ini ditangkap 
melalui indera dalam bentuk pengalaman. Pengalaman yang ditangkap 
terdiri atas matter (bahan – bahan) yang membentuk form (bentuk). Form 
membentuk simbol yang kemudian menciptakan kebudayaan. Form yang 
membentuk kebudayaan adalah bahasa, mitos, religi, seni, dan ilmu 
pengetahuan.19Bagi Cassirer, simbol tak hanya sekedar gambar atau 
tanda, namun lebih dari itu, simbol – simbol dapat memberikan pengaruh 
kepada kebudayaan manusia itu sendiri.20 
Ernst Cassirer membuat pembedaan antara manusia dan binatang 
dalam ranah simbol dan tanda. Dalam pembedaan tersebut Ernst Cassirer 
menyatakan bahwa binatang hanya mengenal tanda, misal tanda – tanda 
alam, tanda – tanda adanya mangsa dan tanda – tanda adanya bahaya 
yang mengancam hidupnya. Sedang manusia tidak hanya berkembang 
secara kuantitasnya tetapi juga berkembang secara kualitasnya. Ia tidak 
hanya mengenal tanda tetapi menciptakan simbol. Simbol merupakan 
 
18Syamsul Bakri dan Siti Nurlaili Muhadiyatiningsih, Tradisi Malam Selikuran Kraton 
Kasunanan Surakarta, dalam jurnal Kajian Islam Dan Budaya, Vol 17, No. 1(Mei 2019), h. 23-24. 
19Yanti Kusuma Dewi, Simbol – Simbol Satanisme Dalam Perspektif Teori Simbol Ernst 
Cassirer, Dalam jurnal Filsafat, vol 19, no 1, (April 2009), h. 64.  
20Ibid., h. 75.   
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dunia makna manusiawi yang berasal dari imajinasi simbolis yang 
dimilikinya.21 
Cassier menggunakan 3 komponen unsur. Pertama, simbol 
merupakan sebagai wujud nyata kemampuan manusia dalam berbahasa, 
terhadap spesies binatang uang memiliki keterlibatan (jalinan) fungsi 
bagian – bagian tubuh lainnya. Kedua, Cassier menekankan pentingnya 
dimensi realitas yang memiliki reaksi dan respon manusia. Bahasa, mite, 
ejarah, seni, agama dan ilmu pengetahuan menjadi bagian dari dunia 
simbolis ini.22 Ketiga, Cssier menjelaskan unsur simbolik, yaitu bahasa 
emosiaonal. Bahasa bukanlah ekspresi pikiran atau gagasan, melainkan 
ekspresi perasaan – perasaan.23 
Manusia tiada dapat melarikan diri dari pencapaiannya sendiri. Ia 
dapat dan hanya dapat mengamini kondisi – kondisi kehidupannya 
sendiri. Tidak lagi hanya dalam dunia fisik semata – mata, manusia hidup 
dalam suatu dunia simbolis, bahasa, mite, seni, dan agama adalah bagian 
– bagian dunia simbolis ini. itu semua merupakan bermacam – macam 
benang yang menyusun jaring – jaring simbolis, tali – temali rumit dalam 
pengalaman manusia24. Masyarakat Jawa dalam melakukan sebuah 
upacara adat selalu menggunakan berbagai simbol. Simbol dalam 
 
21Ernst Cassirer, An Essay on Man (Manusia Dan Kebudayaan: Sebuah Essay Tentang 
Manusia), ( Jakarta : Gramedia, 1987), h. 28. 
22Ibid., h. 107.   
23Jujun S. Suria Sumantri, Filsafat Ilmu, Sebuah Pengantar Populer (Jakarta: PT 
Pancaran Indah Graha, 1982). H. 171.   
24Ibid., h. 39. 
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masyarakat Jawa digunakan sebagai pemberian makna terhadap simbol 
itu sendiri. Simbol paling umum berupa tulisan, kata – kata, dan suara.  
G. Metode Penelitian  
1. Jenis penelitian  
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan, maksud dari 
penelitian lapangan (field research) yaitu suatu prosedur pemecahan 
masalah yang diselidiki dengan menggambarkan atau melukiskan 
keadaan subjek atau objek penelitian (seseorang, lembaga dan lainnya) 
pada saat sekarang berdasarkan fakta yang tampak atau sebagainya.25 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif yaitu penelitian yang bermaksud untuk memahami 
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya 
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain – lain, secara holistik, dan 
dengan cara deskripsi dalam bentuk kata – kata dan bahasa, pada suatu 
konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode 
alamiah.26 
2. Sumber data 
Sumber data yang digunakan pada penelitian ini adalah sumber 
berupa data primer dan data sekunder.  
a. Data primer  
Sumber data primer yaitu prosesi tradisi Ganti Langse yang 
berlangsung pada tanggal 14 September 2019 serta wawancara dengan 
 
25Hadari Nawawi, Metode Penelitian di Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gadjah Mada 
University Press, 2015), h. 63.  
26Lexy J. Meleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2014), h. 06.  
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narasumber dan tokoh masyarakat sekitar desa Babadan dan orang – 
orang yang terlibat dalam tradisi Ganti Langse tersebut yang memberi 
informasi kepada peneliti mengenai tradisi Ganti Langse.  
b. Data sekunder  
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber tidak 
langsung berupa buku – buku, majalah, jurnal, dan bentuk – bentuk 
kepustakaan lainnya yang relevan dengan pokok permasalahan.27 Data 
sekunder dalam penelitian meliputi, buku, jurnal, dan skripsi.  
3. Metode pengumpulan data  
Pengumpulan data dilakukan untuk dapat memudahkan dalam 
penulisan proposal skripsi. Metode pengumpulan data dalam penelitian 
ini menggunakan beberapa metode, diantaranya: 
a. Observasi  
Marshal (1995) menyatakan bahwa “Through observation, the 
researcher learn about behavior and the meaning attached to those 
behavior”. Yang berarti melalui observasi, peneliti belajar tentang 
perilaku, dan makna dari perilaku tersebut.28metode observasi 
digunakan untuk dapat melihat tempat dan prosesi tradisi Ganti Langse 
secara langsung. Peneliti melakukan observasi ketika bulan muharram, 
tepatnya malam 15 bulan muharram pada tanggal 14 September 2019.  
 
 
27WinarmoSurachmat, Pengantar Penelitian Ilmiah Dasar Metode Tehnik (Bandung: 
Tarsito, 1990) h. 134. 
28Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 
2015), h. 231.  
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b. Wawancara  
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara 
(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan 
itu.29Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 
peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 
permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin 
mengetahui hal – hal dari responden yang lebih mendalam dan 
jumlah respondenyasedikit atau kecil.30 
Metode wawancara dilakukan oleh peneliti untuk mencari 
informasi tentang tradisi Ganti Langse, serta makna yang terkandung 
di dalam tradisi tersebut untuk mendukung data primer. Wawancara 
ini dilakukan pada Mbah Nolik selaku tetua di Hutan Srigati, bapak 
Sulis selaku Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga Kabupaten 
Ngawi, bapak Busroni selaku tetua di desa sekar putih, dan 
masyarakat sekitar.  
c. Dokumentasi  
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya – karya 
monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan 
misalnya catatan harian, sejarah kehidupan (file histories), ceritera, 
 
29Lexy J. Meleong, Metode.........., h. 186.  
30Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif............., h. 137.  
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biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar, 
misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain – lain. Dokumen yang 
berbentuk karya misalnya karya seni, yang dapat berupa gambar, 
patung, film, dan lain – lain. Studi dokumen merupakan pelengkap 
dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian 
kualitatif.31 Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk 
mencari data berupa foto – foto dan rekaman suara hasil wawancara 
untuk mempermudah peneliti untuk mengingat apa saja yang terjadi 
ketika tradisi tersebut terlaksana. 
4. Analisis data 
Analisis data dilakukan terus menerus selama proses penelitian 
berlang sung setiap data atau informasi yang diperoleh dianalisis dan 
berusahan ditafsirkan untuk mengetahui makna dihubungkan dengan 
masalah penelitian. Dalam melakukan analisis yang terus menerus inilah 
penelitian dapat disempurnakan, dalam arti dipertajam, diperluas, dipilih 
pilih menjadi beberapa sub masalah dan diganti atau dirumuskan 
kembali.32 
Langkah-langkah dan teknik penelitian yang digunakan peneliti 
dalam menganalisis data adalah sebagai berikut: 
a. Metode deskripsi  
Dalam metode ini, peneliti menguraikan secara teratur konsepi 
pemikiran dari tokoh, termasuk di dalamnya adalah biografi dari 
 
31Ibid.,h. 240.  
32Nafisul Atho dan Arif Fahrudin, Hermeneutika Transedental, Dari konfigurasi Filosofis 
Menuju Praktis Islamic Studies, (Yogyakarta: Ir Ci Sod, 2003), h.14. 
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tokoh tersebut. Jika kajiannya berupa teks, maka diberikan gambaran 
yang jelas dan teratur tentang teks atau naskah tersebut.33 
Dalam metode ini, digunakan untuk mendeskripsikan tradisi 
Ganti Langse di Desa Babadan Kecamatan Paron Kabupaten Ngawi 
baik dalam sejarah, tempat, waktu, tujuan, prosesi dan lain – lain yang 
akan dideskripsikan sehingga peneliti akan mempunyai gambaran 
tentang tradisi Ganti Langse di Desa Babadan Kecamatan Paron 
Kabupaten Ngawi.  
b. Metode interpretasi  
Interpretasi atau penafsiran adalah suatu proses menunjuk arti, 
yaitu mengungkapkan, menuturkan, mengatakan sesuatu yang 
merupakan esensi realitas.34 Metode ini digunakan untuk mengungkap 
tradisi Ganti Langsedi Desa Babadan Kecamatan Paron Kabupaten 
Ngawi. Kemudian peneliti melakukan analisis setelah semua data 
terkumpul agar bisa dipahami sesuai dengan konteks waktu sekarang 
ini. 
 
 
 
 
 
 
33Tim Penyusun Pedoman Skripsi, Pedoman Penulisan Skripsi jurusan Aqidah Dan 
Filsafat Islam IAIN Surakarta, (Surakarta: FUD Press,2016). h. 29 
34Kaelan M S,Metode Penelitian Kualitatif bidang Filsafat, (Yogyakarta: Paradigma, 
2005), h. 72.  
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H. Sistematika Penulisan  
Untuk memudahkan pemahaman terhadap isi dan kandungan – 
kandungan dari penelitian ini, maka cara penulisannya dilakukan 
berdasarkan sistematika berikut:  
Bab pertama, berisi tentang pendahuluan yang meliputi latar 
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian. Sehingga pada bab pertama mampu memberikan gambaran 
tentang maksud dan tujuan penelitian. Selanjutnya pembahasan terkait 
dengan tinjauan pustaka, kerangka teori dan metodologi penelitian.  
Bab kedua, berisi tentang gambaran umum tentang tradisi Ganti 
Langse di Hutan Srigati.  
Bab ketiga, berisi tentang deskriptif singkat tentang simbol, 
pengertian simbol, sifat simbol, dan simbol dalam budaya Jawa. 
Bab keempat berisi tentang tradisi Ganti Langse perspektif simbol 
menurut Ernst Cassirer.  
Bab kelima adalah penutup dan mengakhiri pembahasan dengan 
kesimpulan. Kesimpulan akan mendiskripsikan dari hasil penelitian.  
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BAB II 
GAMBARAN UMUM TRADISI GANTI LANGSE 
DI HUTAN SRIGATI 
 
A. Letak, Luas dan Batas Wilayah 
Bab ini akan dideskripsikan Tradisi Ganti Langse yang terletak di 
Desa Babadan Kecamatan Paron yang menjadi tempat penelitian. 
Penelitian ini akan dibahas bagaimana letak geografis, kondisi demografi, 
kondisi sosial dan kondisi ekonomi daerah tersebut. kondisi – kondisi 
tersebut dapat secara umum menggambarkan keadaan masyarakat dalam 
satu periode.  
1. Letak geografis  
Secara geografis Desa Babadan terletak pada posisi 721°- 
731°Lintang Selatan 110° 10 – 111° 40° Bujur Timur. Topografi 
ketinggian desa ini adalah  berupa daratan sedang, yaitu seitar 56 m 
diatas permukaan air laut. Secara administratif, Desa Babadan terletak 
di wilayah Kecamatan Paron Kabupaten Ngawi dengan posisi dibatasi 
oleh wilayah desa – desa tetangga.  
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2. Batas – batas Wilayah Desa Babadan : 
Sebelah Utara Desa Gentong dan Desa Semen 
Sebelah Timur  Desa Semen 
Sebelah Selatan  Perhutani  
Sebelah Barat Desa Gentong 
 
Desa Babadan salah satu dari 14 desa yang ada di Kecamatan Paron 
yang terletak kurang lebih 10 km kearah Selatan dari Kecamatan Paron. 
Desa Babadan mempunyai wilayah seluas : 773.281 ha dengan jumlah 
penduduk : 6053 dengan jumlah Kepala Keluarga : 203435 
Jarak tempuh ke Ibu Kota Provinsi    : 219 Km 
Jarak tempuh ke Kota Kabupaten    : 25 Km 
Jarak tempuh ke Ibu Kota Kecamatan   : 10 Km 
 
35Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa Babadan Kecamatan 
Paron (RPJM) Tahun 2013 – 2019 
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PETA DESA BABADAN 
        
Gambar 2.1 Peta Desa Babadan 
 
3. Kondisi Demografi 
a. Kependudukan  
Berdasarkan data administrasi Pemerintah Desa tahun 2018, 
jumlah penduduk Desa Babadan adalah 6059 jiwa, dengn rincian 2999 
laki – laki dan 3060 perempuan. Jumlah penduduk demikian tergabung 
dalam 2034 Kepala Keluarga. Untuk mendeskripsikan lebih lengkap 
tentang kependudukan di Desa Babadan, maka diidentifikasikan jumlah 
penduduk dengan menitikberatkan pada klarifikasi usia. Informasi 
mengenai data penduduk dapat diketahui dalam tabel berikut: 
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Tabel 1 
Penduduk Berdasarkan Usia 
Sumber: data monografis dan demografis Desa Babadan Paron Ngawi  
b. Kondisi Sosial  
1. Pendidikan  
Tingkat pendidikan berpengaruh pada kualitas sumberdaya 
manusia. Proses pembangunan Desa akan berjalan dengan lancar 
apabila masyarakat memiliki tingkat pendidikan yang cukup tinggi. 
akses untuk mendapatkan pendidikan jauh lebih mudah karena jarak 
tempat pendidikan baik tingkat SD sampai SMA dekat dengan 
pemukiman warga, akan tetapi kalau dilihat dari data statistik masih 
rendahnya tingkat pendidikan masyarakat merupakan suatu 
permasalahan yang harus segera dipecahkan terutama dalam 
membangun kesadaran masyarakat akan arti pentingnya pendidikan. 
No Usia  Jumlah  Presentase  
1 0-4 tahun  485 orang  8,0 % 
2 5-9 tahun  406 orang 6,7 % 
3 10 – 14 tahun  385 orang  6,3 % 
4 15 – 24 tahun  1085 orang  17,9% 
5 25 – 35 tahun  1067 orang  17,6% 
6 36 – 44 tahun 1103 orang  18,2 % 
7 45 – 54 tahun  1019 orang  16,8% 
8 55 - ... tahun  509 orang  8,4% 
9 Jumlah  6059 orang  100% 
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Data penduduk menurut tingkat pendidikannya dapat dilihat pada 
tabel berikut36 :  
Tabel 2 
Tingkat Pendidikan Masyarakat 
No. Tingkat Pendidikan Jumlah Penduduk  
1. Belum / Tidak/Sudah Tidak 
Sekolah  
- 
2. SD 657 
3. SLTP 875 
4. SJTA / SMK 1653 
5. Perguruan Tinggi  156 
Sumber: data monografi dan demografis Desa Babadan Paron Ngawi 
2. Keagamaan  
Masyarakat Desa Babadan merupakan masyarakat yang 
mengedepankan rasa toleransi antar umat beragama. Perbedaan 
tidak membuat mereka terpecah belah, justru dengan adanya 
perbedaan tersebut masyarakat saling menghargai antara satu 
dengan yang lainnya. Namun, ditinjau dari segi keagamaan dan 
kepercayaan masyarakat Desa Babadan mayoritas beragama Islam. 
Masyarakat Desa Babadan yang beragama Islam mencapai 94% dan 
agama Kristen mencapai 6%, dengan jumlah masjid 20, mushola 
45, dan gereja tidak ada di Desa Babadan.  
Tabel 3 
Penganut Agama 
 
36Data potensi sosial ekonomi desa/ kelurahan Babadan, tahun 2015. 
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Penganut Agama 
Agama  Islam  Hindu  Budha  Kristen  Katolik  Kong 
Hu 
Chu 
Jumlah  6051 
orang  
- - 8 
orang  
- - 
Sumber: data monografis dan demografis Desa Babadan Paron Ngawi 
 
3. Kondisi Ekonomi  
Mata pencaharian penduduk di Desa Babadan sebagian besar 
masih berada di sektor pertanian. Hal ini menunjukkan bahwa 
sektor pertanian memegang peranan penting dalam bidang ekonomi 
masyarakat37. Namun masyarakat Desa Babadan juga ada yang 
bekerja sebagai pegawai negeri, peternak, pengrajin, TNI/POLRI, 
pensiunan, pedagang, dan lain – lain. Jumlah penduduk dengan 
mata pencaharian dapat dijelaskan sebagai berikut:  
Tabel 4 
Macam – macam Pekerjaan dan Jumlahnya 
 
No. Mata Pencaharian  Jumlah Penduduk 
1 Petani  1786 
2 Pegawai Negeri  36 
3 Peternak  368 
4 Pengrajin  13 
 
37Badan Pusat Statistik Ngawi, Kecamatan Paron Dalam Angka 2018,  Tahun 2018.  
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5 TNI/POLRI  11 
6 Pensiunan  38 
7 Pedagang  104 
8 Lain – lain  853 
        Sumber: data monografis dan demografis Desa Babadan Paron Ngawi 
 
B. Sejarah Hutan Srigati  
Di tanah Jawa, alas gung liwang – liwang yang paling terkenal 
hanyalah Alas Ketangga, di samping itu juga ada Alas Purwo . berbagai 
jenis binatang buas menjadi penghuni hutan itu. ada macan, banteng, 
celeng, ular dan lain sebagainya38. Pemberian nama pada suatu daerah 
tidak lepas dari mitos atau legenda. Alas Ketonggo Srigati atau bisa 
disebut juga dengan Hutan Srigati yang konon tempat tersebut sebagai 
petilasan atau persinggahan Prabu Brawijaya V. 
“Mengapa alas ini digunakan sebagai tempat upacara tradisi Ganti 
Langse ya karena di tempat ini dulunya disinggahi sama Prabu 
Brawijaya mbak, ada juga petilasannya. Petilasan itu gundukan 
tanah yang pernah diduduki oleh prabu Brawijaya, gak tau kenapa 
gundukan tanah tersebut semakin hari kok semakin mengeras 
kayak semacam gundukan semen. Karena adanya penemuan inilah 
kemudian dilakukan upacara tradisi.” Wawancara dengan Bapak Sulis 
Kepala Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga Kabupaten Ngawi, 7 februari 
2020  pukul 10.00 WIB.39 
 
Alas Ketonggo merupakan destinasi wisata spiritual. Alas 
Ketonggo terletak antara 17,3 km dari arah barat daya kota Ngawi. 
 
38Dukut Imam Widodo, Ngawi Tempo Doeloe, (Surabaya: Dukut Publishing, 2014), h. 
114. 
39 39Wawancara dengan Bapak Sulis Kepala Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga 
Kabupaten Ngawi, 7 februari 2020  pukul 10.00 WIB. 
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Penamaan Alas Ketonggo berasal dari kata “Alas” yang artinya hutan, 
sedangkan Ketonggo berasal dari “Katon” yang berarti terlihat, dan 
“Onggo” yang berarti makhluk halus. Secara menyeluruh Alas Ketonggo 
memiliki arti “Hutan yang berisi makhluk halus yang tak terlihat”40. 
Konon menurut cerita yang beredar dari juru kunci Alas Ketonggo Srigati 
Mbah Nolik, dan menurut keterangan masyarakat setempat, di hutan 
tersebut terdapat sebuah kerajaan ghaib. Kerajaan tersebut juga terdapat 
sebuah pasar, namun pasar yang tidak seperti umumnya. Yang 
membedakan pasar tersebut dengan pasar pada umumnya adalah di pasar 
tersebut penjual maupun pembelinya adalah makhluk tak kasat mata atau 
ghaib. 
“ditempat ini banyak hal – hal mistis mbak, percaya apa enggak 
itu tergantung pada pandangan mbak sendiri. Namun ada cerita 
dari mbah – mbah dahulu kalau di tempat ini ada gerbang menuju 
dunia lain yaitu dunia ghaib. Tempatnya ini ada di antara kedua 
batu besar. Katanya dahulu ada yang lewat di kedua batu itu 
langsung masuk ke dunia lain, disana ada juga pasar. Namun pasar 
yang tak kasat mata, penjual dan pembelinya makhluk halus 
mbak.”41 
 
Tidak jauh dari namanya, maka suasana mistis sangat kental 
terasa begitu memasuki pintu gerbang Paleraman Alas Ketonggo Srigati. 
tempatnya yang teduh dan sejuk karena ditumbuhi pohon jati dan pohon 
besar lainnya yang menambah kesan mistis di Alas Ketonggo. Sebelum 
memasuki gapura pintu masuk, disuguhi dengan pemandangan khas 
 
40https://www.google.com/amp/s/faktualnews.co/2017/21/mitos-pesenggrahan-srigati-
terdapat-gerbang-kerajaan-dunia-lain/18319/amp/ diakses pada 24 februari pukul 20.35 WIB.  
41Wawancara dengan Bapak Nolik  Juru Kunci Srigati, 06 Februari 2020 pukul 10.00 
WIB. 
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hutan jati dan persawahan yang tumbuh subur di sepanjang jalan. Jalan 
masuk ke Alas Ketonggo yang sudah dipasang paving tidak terawat 
karena banyak ditumbuhi rumput liar yang menutupi jalan. Bau dupa 
sudah tercium begitu menyengat saat memasuki gapura pintu masuk. 
Aura spiritual sangat terasa kental saat pengunjung semakin masuk ke 
dalam petilasan Prabu Brawijaya V, dimana selain ada Mushola tua, juga 
terdapat Wihara dan Pura untuk bersembahyang. 
Sungai yang jernih dan dihiasi bebatuan gunung lawu di hutan 
Ketonggo menambah indah dan mistis pemandangan yang bisa 
menentramkan pikiran. Kemahsyuran Alas Ketonggo juga diabadikan 
dalam sebuah mahakarya lukisan yang indah oleh Raden Saleh, seorang 
maestro pelukis pada zaman penjajahan Belanda. Bahkan karena lukisan 
Raden Saleh inilah yang membawa Ngawi khususnya Alas Ketonggo 
dikenal Pemerintah Belanda waktu itu. Pada saat  berusaha menebangi 
pohon jati di Alas Ketonggo, dan konon kabarnya menelan korban jiwa 
seperti yang dikisahkan dalam buku Ngawi Tempo Doeloe Karangan 
Dukut Imam Widodo.42 
 
42Dukut Imam Widodo, Ngawi Tempo Doeloe,....................., h. 116. 
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Gambar 2.2 Paleraman Alas Ketonggo 
 
Gerbang menuju “Dunia Lain” di Alas Ketonggo terletak pada 
sebuah batu yang ukurannya cukup besar. Masyarakat mengenal batu 
tersebut dengan nama Watu Gede atau Batu Gede. Batu tersebut berada di 
antara pertemuan dua muara sungai yang disebut Kali Tempur. 
Pengunjung harus menuruni anak tangga yang cukup tinggi untuk bisa 
mencapai Kali Tempur. Di tempat ini, sering digunakan untuk mandi bagi 
mereka yang sedang mendalami ilmu kekebalan, ilmu penglarisan, dan 
melakukan meditasi agar keinginannya dikabulkan.43 
Ritual kungkum (berendam) di kali tempur sedalam satu meter 
dilakukan pengunjung tepat tengah malam meskipun hawa dingin. 
Menurut pengakuan dari pengunjung, ritual kungkum sebagai satu 
 
43https://www.google.com/amp/s/faktualnews.co/2017/21/mitos-pesenggrahan-srigati-
terdapat-gerbang-kerajaan-dunia-lain/18319/amp/ diakses pada 24 februari pukul 20.35 WIB. 
32 
 
 
 
keharusan bagi dirinya untuk memperoleh berkah. Kepercayaan tersebut 
diterima sesuai petunjuk dari sang juru kunci Alas Ketonggo. Adapun tata 
cara semedi dilakukan menurut keyakinan masing – masing.44 
Gambar 2.3 Kali Tempur Alas Ketonggo 
 
Alasan penamaan Alas Srigati ini dikarenakan dahulu Alas 
Ketonggo pernah dikunjungi oleh seorang Priyagung (Begawan) dari 
Benua Hindia yang bernama Eyang Srigati. Alasan Eyang Srigati 
berkunjung ke Alas Ketonggo sendiri karena beliau ingin mencari 
ketenangan dengan bertapa disana, selain itu juga menyebarkan agama 
 
44Https://www.google.com/amp.s/m.kumparan.com/amp/bangsaonline/malam-1-suro-
ribuan-pengunjung-kungkum-di-alas-srigati-ngawi-1536670360527041955diakses pada 11 
Februari 2020 pukul 19.54 WIB. 
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Hindu di tanah Jawa. Pertapaan Eyang Srigati ini sekarang dikenal 
sebagai Palenggahan Agung Srigati. 
“alas ini ada dua nama mbak, alas ketonggo dan alas Srigati. kalau 
alas ketonggo ini karena masyarakat dahulu yang melihat tempat 
ini katon wingit atau angker makanya dinamakan alas ketonggo. 
Kalau alas Srigati itu karena dulu disini pernah disinggahi Eyang 
Srigati, nah untuk menghormatinya, alas ini dinamakan dengan 
alas Srigati juga. Kono cerita Eyang Srigati singgah karena ingin 
menyebarkan agama Hindu di sini.45 
 
Alas Ketonggo juga memiliki hubungan dengan Prabu Brawijaya 
V. Penemuan Petilasan Prabu Brawijaya adalah atas jasa seorang mantan 
Kepala Desa Babadan Somo Darmodjo (alm) pada tahun 1963. Selain 
Petilasan Prabu Brawijaya, alas Ketonggo juga memiliki lebih dari 20 
tempat petilasan, yang terangkum di Buku Tamu Paleraman Alas 
Ketonggo Srigati. 
“Selain Eyang Srigati, alas ketonggo ini juga pernah disinggahi 
oleh Prabu Brawijaya mbak, beliau singgah disini karena awalnya 
yang ingin bertapa di gunung lawu. Beliau beristirahat di alas ini. 
petilasan Prabu Brawijaya ini dihormati setiap tahunnya mbak, 
yaitu diadakan acara tradisi Ganti Langse. Penemuan petilasan ini 
berkat kepala desa kelima desa babadan mbak namun sekarang 
beliau sudah meninggal. Namanya bapak Somo Dardmojo. Beliau 
lah yang menemukan gundukan tanah mengeras itu lalu kemudian 
ditelusuri dari apa gundukan tanah itu, akhirnya ketemulah cerita 
kalau tempat ini pernah disinggahi Prabu Brawijaya.”46 
 
45 Wawancara dengan Bapak Nolik  Juru Kunci Srigati, 06 Februari 2020 pukul 10.00 
WIB.  
46 Wawancara dengan Bapak Nolik  Juru Kunci Srigati, 06 Februari 2020 pukul 10.00  
WIB.  
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Gambar 2.4 Petilasan Prabu Brawijaya V  
 
Beberapa yang terkenal adalah Pundhen Krepyak Syekh Dombo, 
atau palenggahan Agung Brawijaya, Padepokan Grapit, Palenggahan 
Watu Dhako, Sendang Drajat, Sendang Wintowiji, Goa Sido Bagus, 
Sendang Suro, Pasenggrahan Soekarno, dan Kali Tempur.Petilasan lain 
yang paling menarik perhatian adalah sendang Drajat, dimana konon 
barangsiapa yang bersuci dan berdoa di Sendang Drajat akan diangkat 
derajatnya, atau dapat naik pangkatnya. Maka tak heran jika menjelang 
pemilihan legislatif, banyak pengunjung yang melakukan ritual di 
Sendang Drajat. 
Namun juga terdapat warga yang berkunjung ke Alas Ketonggo 
tidak untuk melakukan sesuatu hal yang syirik seperti menyembah 
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pundhen, para pengunjung biasanya melakukan ritual yang hanya 
mengambil tempat di Alas Ketonggo sebagai perantara untuk 
menyambung segala permintaan kepada Allah SWT. Selain sebagai 
tempat menyambung segala permintaan kepada Allah SWT pengunjung 
juga banyak yang datang untuk belajar sejarah dan mencari ketenangan.  
Gambar 2.5 Sendang Drajat 
 
C. Sejarah Tradisi Ganti Langse 
Seperti halnya suku – suku bangsa lain di Indonesia, maka suku 
bangsa Jawa pun terikat dan patuh kepada tradisi yang diwariskan 
leluhurnya. Tradisi ini merupakan lembaga yang mengatur, 
mengendalikan, mengawasi, mendorong sikap – sikap dan sifat – sifat 
orang Jawa. Karena itu kadangkala tradisi itu kita lihat menjadi sebagian 
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dari jiwa dan kehidupannya. Mereka kadangkala tidak bisa memisahkan 
diri dari tradisi itu dan kepercayaannya.  
Manunggalnya diri dengan tradisi dan kepercayaan keagamaan, 
menjadikan timbulnya kesukaran untuk melakukan penelitian fenomena 
yang mengangkat kehidupan mereka secara terpisah – pisah. Dengan 
demikian, penelitian di satu bidang kehidupannya, berarti juga 
menyangkut bidang lain dari kehidupan itu.  
Dalam bukunya, Drs.Niels Mulder menyatakan bahwa hidup 
orang Jawa itu dilukiskan di dalam isi kebatinan dan praktiknya. Beliau 
melambangkan hal itu dalam istilah Javanisme yang berarti agama serta 
pandangan hidup orang Jawa yang menekankan ketentraman batin, 
keselarasan dan keseimbangan, sikap nrimo terhadap segala peristiwa 
yang terjadi sambil menempatkan individu di bawah masyarakat dan 
masyarakat di bawah alam semesta.47 
Membicarakan tradisi suatu suku bangsa, sejatinya kita harus 
memulainya dengan membicarakan suku bangsa itu secara keseluruhan. 
Sebabnya, menurut teori, tradisi itu hanyalah sebagian unsur saja dari 
suatu sistem kebudayaan48. 
Alas Srigati pernah disinggahi oleh Prabu Brawijaya V yang 
sedang dalam perjalanan menuju gunung lawu setelah lari dari kerajaan 
Majapahit karena diserang oleh prajurit kerajaan Demak di bawah 
pimpinan Raden Patah. Petilasan Prabu Brawijaya V tersebut ditemukan 
 
47Bungaran Antonius Simanjuntak, Tradisi, Agama, dan Akseptasi modernisasi pada 
Masyarakat Pedesaan Jawa (Edisi Revisi), (Jakarta: Pustaka Obor Indonesia, 2016), h. 53. 
48Ibid., h. 57. 
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pada tahun 1963 oleh kepala desa Babadan keempat, yaitu Bapak Somo 
Darmojo (Alm) berupa gundukan tanah (punden) yang tumbuh setiap hari 
dn mengeras seperti karang49. Prabu Brawijaya atau lebih dikenal dengan 
Bhre Kertabumi merupakan sosok pemimpin yang bijak dan ramah 
kepada rakyatnya50. Sejak masa pemerintahan Raja Kertawijaya (Raja 
Majapahit VII), gelar Brawijaya mulai digunakan. Penyandangan gelar 
tersebut dilakukan sebagai sebuah strategi politik, yakni untuk 
memperkuat kedudukan Kertawijaya sebagai keturunan langsung dari 
Raden Wijaya, pendiri kerajaan Majapahit. Mengingat, secara 
epistemologi berasal dari kata “bra” yang berarti keturunan Raden 
Brawijaya51 
Prabu Brawijaya V memiliki dua istri yakni Bondan Surati dan 
Bondan Lowati dan memiliki banyak putra dan salah satunya adalah 
penguasa kerajaan Demak yang dikenal dengan Raden Patah. Raden 
Patah juga merupakan murid dan sahabat dari Raden Said atau dikenal 
dengan julukan Sunan Kalijaga. Pertemuan mereka inilah yang membuat 
Raden Patah berpindah keyakinan dari agama Budha menjadi agama 
Islam. 
 
49Fransiscaa Andriani, Mitos Alas Ketonggo Srigati (Petilasan Prabu Brawijaya V) Di 
Desa Babadan, Kecamatan Paron, Kabupaten Ngawi (Kajian Struktur, Fungsi, Nilai Budaya, Dan 
Pengaruh), (Skripsi S1 Jurusan Pendidikan Bahasa Dan Sastra UNESA Surabaya, 2018), h. 2-3. 
50https://googleweblight.com/i?u=https://id.rodovid.org/wk/Orang:25677&hl=id-ID 
diakses pada 24 Februari 2020 pukul 20.52 WIB.  
51https://googleweblight.com/i?u=https://m.merdeka.com/malang/pariwisata/sosok-prabu-
brawijaya-V-sang-raja-majapahit-berselimut-misteri-161126f.html&hl=id-ID, diakses pada 18 
Febuari 2020 pukul 20.40 WIB.  
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Semakin luasnya persebaran agama Islam yang didukung juga 
oleh tujuan Sunan Kalijaga yakni pengislaman seluruh tanah Jawa 
membuat Raden Patah menggencarkan perluasan wilayah kerajaan 
Demak hingga pada akhirnya sampailah pada perang dengan 
ayahandanya sendiri yang tak lain adalah Prabu Brawijaya V. Perang 
akhirnya pecah dan berlangsung cukup lama, keduanya mengerahkan 
ilmu dan ajian – ajian yang mereka miliki untuk memenangkan 
pertempuran sampai akhirnya pasukan Demak mampu memukul mundur 
pasukan Majapahit yang memaksa Prabu Brawijaya melarikan diri.  
Sang Prabu akhirnya lari kearah gunung lawu yang didekatnya 
terdapat sebuah hutan. Prabu Brawijaya menganggap tempat itu adalah 
tempat yang aman dari kejaran anaknya yakni Raden Patah. Beliau 
ditemani oleh dua orang pengawal yaitu Naya Genggong dan Sabdo 
Palon. Disana Prabu Brawijaya beristirahat di dekat sumber dua mata air 
yang saat ini disebut Sendang Mintowiji dan Sendang Drajat. Disana pula 
Prabu Brawijaya melakukan tapa untuk memperoleh moksa. Pertapaan itu 
berlangsung cukup lama dan beliau dikawal oleh dua orang pengawalnya, 
kemudian lokasi pertapaannya dinamai Palenggahan Brawijaya.52 
Tidak lama kemudian sunan Kalijaga berhasil menjumpai Prabu 
Brawijaya. Sunan Kalijaga bersujud menyembah di kaki Sang Prabu. 
Sang Prabu kemudian bertanya kepada Sunan Kalijaga, “Sahid! Kamu 
 
52https://googleweblight.com/i?u=https://m.merdeka.com/malang/pariwisata/sosok-prabu-
brawijaya-V-sang-raja-majapahit-berselimut-misteri-161126f.html&hl=id-ID, diakses pada 18 
Febuari 2020 pukul 20.40 WIB.  
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datang ada apa? Apa perlunya mengikuti aku?” Sunan Kalijaga berkata, 
“Hamba diutus putra Paduka, untuk mencari dan menghaturkan sembah 
sujud kepada Paduka dimanapun bertemu. Beliau memohon ampun atas 
kekhilafannya, sampai lancang berani merebut tahta Paduka karena 
terlena oleh darah mudanya yang tidak tahu tata krama ingin menduduki 
tahta Pemerintah negeri, disembah para bupati. Sekarang putra Paduka 
sangat merasa bersalah. Adapun ayahanda Raja Agung yang menaikkan 
dan memberi derajat Adipati di Demak, tak mungkin bisa membalas 
kebajikan Paduka, kini putra Paduka ingat bahwa Paduka lolos dari istana 
tidak karuan dimana tinggalnya. Karena itu putra Paduka merasa pasti 
akan mendapat kutukan dari Tuhan. Karena itulah hamba yang lemah ini 
diutus untuk mencari dimana Paduka berada. Jika bertemu, mohon 
kembali pulang ke Majapahit, tetaplah menjadi Raja seperti sedia kala. Itu 
pun jika Paduka berkenan.  
Putra Paduka hanya memohon ampunan Paduka atas kekhilafan 
dan memohon tetap sebagai Adipati Demak saja. Apabila Paduka tidak 
berkenan memegang tahta lagi, Paduka ingin beristirahat dimana menurut 
kesenangan Paduka, di gunung mana Paduka ingin tinggal, putra Paduka 
memberi busana dan makanan untuk Paduka, tetapi memohon pusaka 
Kraton di tanah Jawa, 
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diminta dengan tulus. Beliau juga meminta hamba untuk bernegosiasi 
dengan yang mulia prabu”.53 
Mendengar hal itu Sunan Kalijaga tersenyum senang melihat 
Prabu Brawijaya terlihat tertarik dengan tawaran negosiasinya “sebelum 
hamba memulai negosiasi ini hamba ingin berdakwah dihadapan anda 
yang mulia, dakwah hamba ini mengenai ajaran agama Islam dan ini bila 
Paduka memperbolehkannya saja” ucap Sunan Kalijaga. “baiklah Sahid 
silahkan kau berdakwah dihadapanku aku akan mendengarkanmu” jawab 
Prabu Brawijaya. Sunan Kalijaga berdakwah dihadapan Sang Prabu 
dengan sebuah keyakinan dan sebuah semangat yakni menyiarkan ajaran 
agama Allah SWT dan Sunan Kalijaga juga berdakwah dengan 
menyanyikan beberapa tembang Jawa bernuansa Islam terutama tembang 
Jawa Lir – Ilir.  
Dakwah akhirnya selesai dan terlihat Prabu Brawijaya menangis 
mendengar dakwah Sunan Kalijaga mengenai agama Islam. “begitu indah 
dan luar biasa sekali ajaranmu itu sahid sampai terenyuh hatiku ini 
mendengarnya” ucap Prabu Brawijaya sembari menangis “ajaran ini 
bukanlah ajaran hamba Prabu, hamba hanya menyampaikan ajaran yang 
saya pelajari saja yakni agama Islam” balas sang Sunan. Setelah itu Prabu 
mengadakan perundingan dengan Prabu Brawijaya mengenai ajakan 
 
53http://googleweblight.com/i?u=http://sejarahindonesia2013.blogspot.com/2014/05/suna
n-kalijaga-dan-prabu-brawijaya.html?m%3D1&hl=id-ID, diakses pada 18 Februari 2020 pukul 
21.57 WIB.  
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Raden Patah untuk kepulangannya ke kerajaan Majapahit yang akhirnya 
diterima dengan senang hati oleh Prabu Brawijaya.54 
Sebelum Prabu Brawijaya pulang ke Majapahit beliau berpesan 
kepada kedua pengawalnya yakni Sabdapaloh dan Naya Genggong untuk 
mendirikan sebuah desa di dekat hutan ketonggo itu, “Naya Genggong 
dan Sabdapaloh aku perintahkan kepada kalian untuk mendirikan sebuah 
desa di tempat ini, ajaklah anak istri dan saudara atau teman kalian untuk 
tinggal disini” perintah Prabu Brawijaya kepada kedua pengawal 
setianya. “Sandika Gusti Prabu hamba berdua akan menjalankan 
perintah, sebelum itu hamba berdua ingin meminta sesuatu kepada Sunan 
Kalijaga” ucap Sabdo Paloh, “Apa permintaan kalian kepadaku 
inshaallah bila aku mampu akan aku berikan apa yang kalian minta” 
jawab Sang Sunan “kami berdua ingin anda mengislamkan kami dan 
nantinya islamkan keluarga kami pula Kanjeng Sunan” ucap Naya 
Genggong kepada Sang Sunan “baiklah aku akan mengislamkan kalian 
beserta keluarga dan masyarakat desa ini nantinya, aku akan kembali 
bersama Prabu Brawijaya di kemudian hari” jawab Sang Sunan.  
Selanjutnya Prabu Brawijaya bertanya kepada mereka apa nama 
desa yang akan mereka pilih, kemudian mereka menjawab “karena 
melihat suasana disini sangat Asri dan juga karena melihat tempat ini 
sebelumnya digunakan untuk Nginggati (menghindari) serangan kerajaan 
Demak, hamba mengusulkan nama Srigati ucap Naya Genggong “ya aku 
 
54http://googleweblight.com/i?u=http://sejarahindonesia2013.blogspot.com/2014/05/suna
n-kalijaga-dan-prabu-brawijaya.html?m%3D1&hl=id-ID, diakses pada 18 Februari 2020 pukul 
21.57 WIB. 
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setuju dengan usulanmu Naya, nama itu sangat sesuai dengan tempat ini” 
Ucap Prabu Brawijaya yang menyetujui usulan Sabdo Paloh.  
Selanjutnya Prabu Brawijaya pergi menuju ke kerajaan Majapahit 
didampingi oleh Sunan Kalijaga. Sesampainya di kerajaan mereka 
disambut oleh semua keluarga kerajaan dan mereka terlihat gembira 
melihat sang Raja yang telah ditunggu kepulangannya telah tiba di istana. 
“salam hormat hamba ayah, maafkan hamba anakmu yang durhaka ini, 
maafkan atas segala kekhilafan yang hamba lakukan kepada ayahanda” 
ucap Raden Patah sambil bersujud dihadapan Prabu Brawijaya. 
“bangunlah kau Patah, aku memaafkan atas segala tindakanmu, Sahid 
telah menjelaskan padaku alasan mengapa dirimu melakukan semua ini” 
ucap Prabu Brawijaya.  
Setelah itu Prabu Brawijaya mendekat kearah Sunan Kalijaga dan 
mengatakan sesuatu yang membuat semua orang yang berkumpul disana 
kaget “Sahid, aku telah mengetahui arti ajaran Islam darimu dan aku 
ingin mempelajarinya lebih dalam lagi, aku ingin kau mengajariku 
segalanya tentang tentang Islam dan aku ingin masuk kedalam ajaran 
agama Islam” ucap Prabu Brawijaya, dan hal ini membuat Sunan 
Kalijaga tersenyum senang “dengan segala hormat Gusti Prabu” jawab 
Sunan Klaijaga. Setelah bebrapa hari semenjak Prabu Brawijaya masuk 
kedalam ajaran agama Islam beliau melakukan jabatannya sebagai Raja 
kerajaan Majapahit dan mengangkat Raden Patah sebagai penggantinya 
menjadi Raja kerajaan Majapahit dan Demak.  
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Prabu Brawijaya memutuskan utnuk kembali ke desa yang telah ia 
perintahkan kepada kedua abdinya untuk dibangun yaitu Desa Srigati 
bersama dengan Sunan Kalijaga yang ingin mendampingi Sang Prabu 
untuk memenuhi janjinya kepada dua pengawal sang Raja yaitu untuk 
mengislamkan mereka dan tentu saja Sunan Kalijaga memakai metode 
pengajaran Islam memakai kesenian Jawa seperti, wayang, tembang 
Jawa-Islam, dan kesenian lainnya. Sunan Kalijaga juga merubah adat 
pemberian sesembahan kepada dewa menjadi tasyakuran untuk bersyukur 
atas nikmat yang diberikan oleh Allah SWT. 
Prabu Brawijaya sebelum melakukan tapa di hutan Srigati, beliau 
melepas baju kebesarannya dan bersikap seperti orang biasa.Petilasan 
Prabu Brawijaya merupakan gundukan tanah yang mengeras dan 
kemudian menjadi pundhung. Untuk menghormati petilasan tersebut, 
masyarakat sekitar membuat sebuah rumah joglo di petilasan Prabu 
Brawijaya. Rumah joglo tersebut kemudian oleh masyarakat sekitar mulai 
diberi sebuah kain putih yang digunakan sebagai penutup palenggahan 
Brawijaya. Pada tahun 1986 mulai diadakan sebuah upacara adat yang 
dinamakanGanti Langse. Ganti langse merupakan sebuah pergantian kain 
mori putih untuk mengelilingi palenggahan Brawijaya. Kain putih yang 
digunakan berukuran 15 meter. Upacara adat yang dilakukan masyarakat 
sekitar untuk menghormati bahwa terdapat petilasan Prabu Brawijaya di 
hutan tersebut dan beliau melepaskan baju kebesarannya yang kemudian 
diartikan oleh masyarakat setiap tahun Langse atau kain putih yang 
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mengelilingi palenggahan petilasan Prabu Brawijaya untuk diganti yang 
baru. 
“cara masyarakat desa Babadan dalam menghormati Prabu 
Brawijaya ya dengan membuat rumah joglo di petilasannya dan 
menutupnya dengan kain putih atau kain mori mbak. Nah dengan 
adanya hal semacam itu dibuatlah acara tradisi Ganti Langse yang 
dahulu katanya pada saat Prabu Brawijaya bertapa disitu, beliau 
melepas baju kebesarannya dan oleh masyarakat sekitar diartikan 
untuk mengganti kain putih itu setiap satu tahun sekali demi 
menghilangkan perbuatan kotor yang sudah dilakuakn selama satu 
tahun silam.”55 
 
D. Prosesi Upacara Ganti Langse di Desa Babadan Kecamatan Paron 
Kabupaten Ngawi 
Ritual tradisi Ganti Langse adalah ritual tahunan yang dilakukan 
oleh masyarakat desa Babadan dan pemerintah kabupaten Ngawi. Tradisi 
Ganti Langse dilaksanakan di hutan Srigati yang mempunyai banyak hal 
mistis. Tradisi ini mulai dilaksanakan pada tahun 1986 oleh Kepala Desa 
Babadan yaitu Bapak Somo dardmojo. Pada tahun 2015 Dinas Pariwisata 
Pemuda dan Olahraga Kabupaten Ngawi mulai memberikan masukan 
terhadap tradisi tersebut supaya dikenal oleh masyarakat luas. Prosesi 
Tradisi Ganti Langse dilaksanakan pada hari Kamis 12 September 2019 
jam 19.30 WIB, sebelum prosesi upacara dilaksanakan, melakukan 
pembacaan surah yasin yang dipersembahkan oleh para leluhur nenek 
moyang. Pada hari Jumat 13 September 2019  jam 19.30 WIB dilakukan 
acara dzikir tahlil yang dipimpin oleh Bapak Nolik dan bertempat di 
rumah joglo hutan srigati dan dihadiri oleh masyarakat desa Babadan.  
 
55 Wawancara dengan Bapak Sulistyono Dinas Parowisata Pemuda dan Olahraga 
Kabupaten  Ngawi, 07 Februari 2020 pukul 09.00 WIB. 
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Kirab budaya tradisi Ganti Langse dilaksanakan pada sore hari 
tanggal  14 September jam 16.00 – 18.00 WIB. Prosesi kirab diiringi 
dengan drumb band, perangkat desa, bupati, gunungan (polowijo, sayur – 
sayuran, buah – buahan, kripik khas Ngawi) yang dibawa oleh para 
pendekar pencak silat PSHT. Selain itu juga terdapat kesenian reog.  
Ritual tradisi Ganti Langse dilaksanakan pada hari Sabtu 14 
September 2019 jam 18.00 – 21.00 WIB.  Penari Bedoyo Srigati dari 
sanggar Ngawi turut memeriahkan upacara tradisi Ganti Langse. Prosesi 
tradisi Ganti Langse diawali dengan kirab budaya, berangkat dari pintu 
masuk hutan srigati, dan diiringi gamelan Jawa pelag slendra dengan 
gending ditetapkan diantaranya ladrang, monggang, ladrak wilujeng dan 
sekar dandang gula56. Kirab budaya tradisi Ganti Langse diikuti Bapak  
Kades Babadan, Mbah Nolik, Sutrisno, Suparian, Bu Tris,  Erna, Husen, 
dan Supriyanto. Diikuti juga dari para pendekar pencak silat PSHT.  
Kirab budaya juga dilakukan di malam hari, Peserta kirab berjalan 
kaki dari gapura pintu masuk pasenggrahan srigati menuju padepokan 
Agung Srigati. Semua peserta menuju padepokan Agung Srigati, yang 
trdiri dari cucuk lampah, penari bedoyo srigati yang berjumlah 9 orang, 
Bapak Ibu perangkat desa pembawa nasi tumpeng beserta lauk pauknya 
dan  ingkung, para pendekar PSHT pembawa uborampe, dan Langse baru 
yang dibawa oleh tetua srigati yaitu Mbah Nolik.  
 
56Sulistyono, Diskripsi Upacara Adat “Ganti Langse” Pesanggrahan Agung Srigati Alas 
Ketonggo Ngawi Festifal Pekan Budaya Jawa Timur Di Malang, (Ngawi: Dinas Perhubungan dan 
Pariwisata Kabupaten Ngawi, 2008), h. 10.  
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Prosesi serah terima Langse dilakukan setelah acara kirab selesai. 
Prosesi serah terima diikuti oleh tetua srigati yaitu Mbah Nolik, Bapak 
kepala desa, dan panitia dari dinas pariwisata Pemuda dan Olahraga. 
Susunan acara terlampir : yaitu peserta kirab budaya, terdiri dari tetua 
srigati, perangkat desa Babadan, para penari bedoyo srigati, para pendekar 
pencak silat. Pengiringnya terdiri dari Kamto, Sayun, Gito, Gumono, 
Gatot, Wito, Rudi, Slamet, Parno, Sadirin, Maiken, Rasdi, Lamiran. 
Pertama, peserta kirab yang lain diatur pintu masuk gapura Pasenggrahan 
Srigati memanjang ke arah Timur. Penanggung jawab kirab budaya 
Sulistyono, S.Sos.  
Proses pergantian Langse beriringan dengan tarian bedoyo srigati. 
Dalam memasang Langse yang baru harus dilakuakan dengan seorang 
pria. Langse yang lama dibagikan kepada pengunjung yang meminta, dan 
tidak dikenai biaya. Wilujengaan (slametan) dilakukan setelah pembagian 
Langse. Kemudian setelah acara semua selesai, dilakukan pementasan 
wayang kulit selama semalam suntuk.  
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BAB III 
PENGERTIAN SIMBOL, FUNGSI SIMBOL, SIFAT SIMBOL, DAN 
SIMBOL DALAM BUDAYA JAWA 
 
A. Pengertian Simbol   
Secara etimologis, simbol (symbol) berasal dari kata Yunani 
“sym-ballein” yang berarti melemparkan bersama suatu (benda, 
perbuatan) dikaitkan dengan ide57. Dalam Kamus Umum Bahasa 
Indonesia karangan WJS Poerwadarminta disebutkan, simbol atau 
lambang adalah semacam tanda, lukisan, perkataan, lencana, dan 
sebagainya, yang menyatakan sesuatu hal, atau mengandung maksud 
tertentu. Misalnya, warna putih merupakan lambang kesucian, lambang 
padi lambang kemakmuran, dan kopiah merupakan salah satu tanda 
pengenal bagi warga negara Republik Indonesia58. Di dalam Kamus 
Logika (Dictionary of Logic) The Liang Gie menyebutkan bahwa simbol 
adalah tanda buatan yang bukan berwujud kata – kata untuk mewakili 
atau menyingkat artian apapun59.  
Menurut Dilistoe, simbol berasal dari kata kerja dasarnya 
symbollein dalam bahasa Yunani berarti mencocokkan, kedua bagian 
yang dicocokkan disebut symbola. Sebuah simbol pada mulanya adalah 
sebuah benda, sebuah tanda, atau sebuah kata, yang digunakan untuk  
 
57 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, (Bandung : Remaja Rosdakarya), 2013, h. 155.   
58Ibid., h. 156.  
59Budiono Herusatoto, Simbolisme Dalam Budaya Jawa, (yogyakarta: Hanindita Graha 
Widya), 1987,h. 11.  
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saling mengenali dan dengan arti yang sudah dipahami. Simbol 
merupakan sebuah pusat perhatian yang tertentu, sebuah sarana 
komunikasi dan landasan pemahaman bersama. Setiap komunikasi, 
dengan bahasa atau sarana yang lain, menggunakan simbol – simbol.  
Ernst Cassier dalam bukunya An Essay on Man mengatakan 
manusia adalah hewan yang bersimbol (animal simbolicum). Hal ini 
untuk menampilkan perbedaan yang khas antara manusia dengan 
binatang dan menyatakan pengertian tentang manusia dengan budaya. 
Pemikiran simbolis dan tingkah laku simbolis merupakan ciri khas 
manusiawi dan menjadi dasar seluruh kemajuan kebudayaan. 
Kebudayaan adalah dunia penuh simbol, tempat dimana manusia dapat 
membaca dan menemukan ekspresi kehidupan dinamisnya. Manusia tidak 
pernah melihat, menemukan dan mengenal dunia secara langsung kecuali 
melalui berbagai simbol.60 
Pengertian simbolik menurut Cassier adalah suatu arah 
penangkapan dan perwujudan rohani tertentu. Ekspresi simbolik artinya 
sesuatu rohani dengan tanda dan gambar inderawi. Harus ditangkap 
dalam arti yang seluas mungkin. Bentuk simbolik adalah tiap energi roh, 
yang menyebabkan suatu isi – makna rohani dihubungkan pada suatu 
tanda kongkrit inderawi dan tanda itu dijadikan milik batinnya. 
Pengertian simbolik bukan apa yang ditunjukkan atau dikerjakan suatu 
lambang tertentu dalam seni, mitos, religi, bahasa dan sains. Tetapi seluas 
 
60Siti Nurlaili Muhadiyatiningsih, Makna Simbolik dalam Tradisi Malam Selikuran 
Keraton Kasunanan Surakarta, (Surakarta: Efude Press 2013), h. 21.   
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seni, mitos, religi, bahasa dan sains sebagai keseluruhan sebagai 
perwujudan simbolik.61 
Dalam teori simbol, sebagaimana dikatakan Turner, simbol 
mempunyai fungsi “menghasut” tindakan sosial. Atau dengan kata lain 
simbol mempunyai fungsi transformatif perilaku sosial masyarakat 
pendukungnya. Logikanya fungsi tersebut akan benar – benar efektif 
manakala masyarakat memahami simbol – simbol dan 
menterjemahkannya ke dalam tindakan sosial nyata sehingga jika hal itu 
berlangsung secara massif maka akan terjadi perubahan sosial.62 
Pengertian simbolisme adalah paham yang mengikui pola – pola 
yang mendasarkan diri atas simbol – simbol. Simbolisme sangat 
menonjol peranannya dalam religi. Hal ini dapat di lihat dalam upacara 
keagamaan misalnya: cara manusia berdoa dari dulu sampai sekarang 
selalu diikuti dengan tingkah laku simbolis, mengucapkan doa sambil 
menadahkan kedua telapak tangan, seolah – olah siap menerima sesuatu 
dari Tuhan yang Maha Tinggi. Simbolisme juga sangat menonjol 
peranannya dalam adat – istiadat. Simbolisme nampak sekali dalam 
upacara – upacara adat, yang merupakan warisan turun menurun berabad 
– abad dari generasi ke generasi.63 Contoh salah satunya adalah upacara 
tradisi Ganti Langse di hutan Srigati. Langse merupakan sebuah kain 
berwarna putih bersih berukuran 15 meter yang digunakan untuk 
menutup palenggahan Agung Srigati.  
 
61ibid., h. 22.  
62Sindung Haryanto, Dunia Simbol Orang Jawa, (Yogyakarta: Amara Books, 2013), h. 1.   
63Ibid., h. 25.  
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Dari teori – teori yang telaah disampaikan diatas mengenai makna 
simbolik yang akan disampaikan ialah teori simbol Ernst Cassier (1944) 
dalam karyanya An Essay on Man, New Heaven: Yale University Press, 
mengatakan manusia adalah hewan yang bersimbol sebagai (animal 
symbolicum). Pertama, simbol merupakan sebagai wujud nyata 
kemampuan manusia dalam berbahasa, terhadap spesies binatang yang 
memiliki keterlibatan (jalinan) fungsi bagian – bagian tubuh lainnya. 
Artinya, prinsip lingkaran fungsional binatang dikonsepkan melalui dunia 
manusia. Mulailah Cassirer menuangkan logika ini pada diri manusia 
yang juga menjadi bagian dari makhluk makromos sistem dunia.  
Kedua, Cassirer menekankan pentingnya dimensi realitas yang 
memiliki reaksi dan respon manusia. Bahasa, mite, sejarah, seni, agama 
dan ilmu pengetahuan menjadi bagian dari simbolis ini. Realitas fisik 
yang dinegasikan merangkai kegiatan simbolik dan menjadi ruang yang 
terbuka, seperti bentuk – bentuk bahsa, citra – citra artistik, pelambangan 
mistis atau dalam ritual ibadah (religi).  
Ketiga, Cassirer menjelaskan unsur simbolik, yaitu bahasa 
emosional. Bahasa bukanlah ekspresi pikiran atau gagasan, melainkan 
ekspresi perasaan – perasaan. Lebih jelasnya, Cassirer menyangsingkan 
unsur “rasio” yang tidak memadai bentuk – bentuk kehidupan budaya 
manusia. Sedangkan simbolik ialah suatu arah penangkapan dan 
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perwujudan rohani tertentu.64 Ekspresi simbolik ialah suatu arah 
penangkapan dan perwujudan rohani tertentu. Ekspresi simbolik artinya 
bagaimana mengekspresikan suatu hal yang bersifat rohani dengan tanda 
dan gambr inderawi. Harus ditangkap dan dipahami dalam arti secara 
komprehensif dan seluas mungkin. Sehingga memungkinkan masyarakat 
untuk melihat, merasa dan berfikir tentang dunia mereka dan dapat 
bertindak dengan nilai – nilai yang sesuai dan bersikap secara simbolik. 
Hal ini untuk menampilkan perbedaan yang khas antara manusia dengan 
binatang dan menyatakan pengertian tentang manusia dengan budaya. 
Pemikiran smbolis dan tingkah laku simbolis merupakan ciri khas 
manusiawi dan menjadi dasar seluruh kemajuan kebudayaan.65 
Pengertian simbol perlu juga dilengkapi dengan pengertian 
tentang isyarat. Isyarat ialah sesuatu hal atau keadaan yang diberitahukan 
oleh si subyek kepada obyek, artinya subyek selalu berbuat sesuatu untuk 
memberitahukan kepada si obyek yang diberi isyarat agar si obyek 
mengetahuinya pada saat itu juga. Isyarat tak dapat ditangguhkan 
pemakaiannya, ia hanya berlaku pada saat dikeluarkan atau dilakukan 
oleh subyek. Isyarat yang dapat ditangguhkan atau disimpan 
penggunaannya akan berubah bentuknya menjadi tanda. Contoh isyarat 
misalnya bunyi peluit kereta api, gerak – gerak bendera morse atau bunyi 
peluit dari pandu, polisi, militer dan sebagainya. 
 
64 Jujun S. Suria Sumantri, Filsafat Ilmu, Sebuah Pengantar Populer (Jakarta: PT 
Pancaran Indah Graha, 1982). H. 171.   
65 Ernst Cassirer, An Essay on Man (Manusia Dan Kebudayaan: Sebuah Essay Tentang 
Manusia), ( Jakarta : Gramedia, 1987), h. 41.  
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Tanda ialah sesuatu hal atau keadaan yang menerangkan atau 
memberitahukan obyek kepada si subyek, sedangkan simbol atau 
lambang ialah sesuatu hal atau keadaan yang memimpin pemahaman si 
subyek kepada sesuatu yang riel yaitu benda, kejadian atau tindakan. 
Contohnya adanya guntur selalu ditandai dengan adanya kilat yang 
mendahului adanya guntur. Tanda alamiah merupakan satu bagian dari 
hubungan alamiah tertentu, dan menunjukkan pada bagian lain yaitu ada 
guntur karena ada kilat.66 
Budaya semu penuh dengan simbol. Di dalamnya banyak 
menampilkan ungkapan. Simbol dan ungkapan tersebut sebagai 
manifestasi pikiran, kehendak dan rasa Jawa yang halus. Segala sikap dan 
tingkah laku terbungkus dengan semu diupayakan agar mengenakkan 
sesama hidup. Dalam arti melalui hal – hal yang bersamar, ada yang 
disembunyikan tetapi tetap jelas. Karena masing – masing pihak pemakai 
simbol telah paham. Adapun yang belum paham diharapkan untuk 
mempelajari dan menyelami kedalaman simbol tersebut67. Melalui 
perantara simbol atau lambang – lambang yang ada, manusia mampu 
untuk menyebar luaskan kebudayaan dan tradisi mereka. Masyarakat 
mampu memberikan makna terhadap simbol – simbol yang ada di 
lingkungan mereka. Simbol sebagai perantara manusia dalam 
mengekspresikan dirinya dan alam. Demikian halnya dalam upacara 
tradisi Ganti Langse yang kaya akan simbol dan makna.  
 
66Budiono Herusatoto, Simbolisme Dalam Budaya Jawa,....................h. 11. 
67Waryunah Irmawati, Makna Simbolik Upacara Siraman Pengantin Adat Jawa, Vol 21, 
No 2, (November 2013), h. 315 
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B. Fungsi Simbol  
Manusia adalah makhluk budaya yang penuh dengan simbol. 
Dengan kata lain bahwa budaya manusia penuh diwarnai dengan 
simbolisme. Pengertian simbolisme adalah paham yang mengikuti pola – 
pola yang mendasarkan diri atas simbol – simbol. Sepanjang sejarah 
budaya manusia, simbolisme telah mewarnai tindakan – tindakan 
manusia, tingkah laku, bahasa, ilmu pengetahuan maupun kehidupan 
religi dan keagamaannya68. Manusia sebagai masyarakat sosial dalam 
berinteraksi selalu menggunakan simbol. Adapun fungsi simbol 
diantaranya:  
1. Simbol memungkinkan manusia untuk berhubungan dengan dunia 
material dan sosial dengan membolehkan mereka memberi nama, 
membuat kategori, dan mengingat ojek – objek yang mereka temukan 
dimana saja. Dalam hal ini bahasa mempunyai peran yang sangat 
penting.  
2. Simbol meneyempurnakan manusia untuk memahami 
lingkungannya. 
3. Simbol menyempurnakan kemampuan manusia untu berfikir. Dalam 
arti ini, berfikir dapat dianggap sebagai interaksi simbolik dengan diri 
sendiri.  
4. Penggunaan simbol – simbol memungkinkan manusia 
bertransendensi dari segi waktu, tempat dan bahkan diri mereka 
 
68Siti Nurlaili Muhadiyatiningsih, Makna Simbolik dalam Tradisi Malam Selikuran 
Keraton Kasunanan Surakarta,.........h. 25  
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sendiri. dengan menggunkan simbol – simbol manusia bisa 
membayangkan bagaimana hidup dimasa lampau atau akan datang. 
Mereka juga bisa membayangkan tentang diri mereka sendiri 
berdasarkan pandangan orang lain.  
5. Simbol – simbol memungkinkan manusia bisa membayangkan 
kenyataan – kenyataan metafisis seperti surga dan neraka. 
6. Simbol – simbol memungkinkan manusia agar tidak diperbudak oleh 
lingkungannya. Mereka bisa lebih aktif ketimbang pasif dalam 
mengarahkan dirinya kepada sesuatu yang mereka perbuat.69 
Sedangkan Cassier mengatakan bahwa simbol mempunyai tiga 
macam fungsi:  
1. Fungsi ekspresi, hal ini sebagaimana dapat dilihat dalam bidang 
mitos, seni dan bahasa. 
2. Fungsi intuisional, hal ini sebagaimana dapat dilihat dalam 
commonsense, terbentuk dengan bahasa. 
3. Fungsi konseptual, hal ini sebagaimana dapat dilihat dalam tanda – 
tanda yang ada dalam bidang sains. Pemikiran Cassier tentang simbol 
merupakan hasil pemikiran bermetafisikanya.70 
Menurut Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan (1983/1984) 
dalam bukunya Upacara Tradisional dalam Kaitannya Dengan Pariwisata 
Alam dan Keadaan mengatakan simbol atau lambang mempunyai fungsi 
 
69Ahsanur Rofiq, “Makna – Simbol Kembang Dalam Ritual Kirab Malam 1 Suro (Studi 
Kasus Di Kraton Kasunanan Surakarta Hadiningrat”, (Skripsi S1 Fakultas Ushuluddin IAIN 
Surakarta, 2018), h. 53-54.  
70Ibid., h. 22.   
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sebagai media untuk berkomunikasi dengan sesamanya. Lambang – 
lambang yang dikembangkan oleh manusia hanya mempunyai arti 
sebagaimana terkandung di dalamnya. Tetapi yang lebih penting adalah 
dayanya. Lambang tidak sekedar menunjukkan ide, tetapi mempunyai 
kekuatan sebagai perangsang.71 
C. Sifat Simbol 
Simbol mempunyai beberapa sifat, yaitu sebagai berikut: 
1. Simbol bersifat sembarang, manasuka, atau sewenang – wenang. Apa 
saja bisa dijadikan lambang, bergantung pada kesepakatan bersama. 
Kata – kata (lisan atau tulisan), isyarat anggota tubuh, makanan, cara 
makan, tempat tinggal, jabatan (pekerjaan), olahraga, hobi, peristiwa, 
hewan, tumbuhan, gedung, alat (artefak), angka, bunyi, waktu dan 
sebagainya. Semua hal tersebut bisa menjadi lambang atau simbol. 
2. Simbol pada dasarnya tidak mempunyai makna, kitalah yang 
memberikan makna pada simbol. Makna sebenarnya ada dalam 
kepala kita, bukan terletak pada simbol itu sendiri. Kalaupun ada 
orang yang mengatakan bahwa kata – kata mempunyai makna, yang 
ia maksudkan sebenarnya bahwa kata – kata itu mendorong orang 
untuk memberi makna (yang telah disetujui bersama) terhadap kata – 
kata itu. sebagian orang percaya bahwa angka – angka tertentu 
mengandung makna, misalnya: kualitas (bagus atau jelek), kekuatan, 
keberuntungan, atau kesialan. Begitulah angka 9 atau 10, seperti 
 
71Muhammad Affan, Filsafat Kebudayaan, (Yogyakarta: Pustaka Setia, 2012), h. 123.   
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huruf A (nilai ujian mahasiswa), sering diasosiasikan dengan kualitas 
atau prestasi yang tinggi. namun angka rendah pada urutan 1,2,3 
justru menunjukkan kualitas tertinggi bila digunakan untuk 
mengukur calon anggota DPR atau DPRD. 
3. Simbol atau lambang bervariasi  
Simbol itu bervariasi dari suatu budaya ke budaya lain, dari 
suatu tempat ke tempt lain, dan dari suatu konteks waktu ke konteks 
waktu lain. Untuk menyebut benda yang biasanya digunakan untuk 
membaca pada orang Indonesia menggunakan kata buku, orang 
Jepang hon, orang Inggris book, orang Jerman buch, orang Belanda 
bock, dan orang Arab kitab. Pendek kata, hanya memerlukan 
kesepakatan mengenai suatu lambang. Jika semuanya sepakat, kita 
bisa saja menyebut benda berkaki empat yang biasa kita duduki 
bukanlah “kursi’.72 
D. Simbol Dalam Budaya Jawa  
Masyarakat jawa atau yang sering disebut dengan orang Jawa 
memiliki keunikan budaya. Budaya dari etnis dan yang lain merupakan 
budaya yang berbeda. Budaya yang unik tersebut salah satunya 
masyarakat Jawa yang memiliki karakteristik budaya tersendiri. 
Ungkapan – ungkapan spiritual dalam prosesi mistik kejawen sering 
diwujudkan dalam teks – teks yang khas, mantra – mantra, dan doa – doa 
 
72Muhammad Abdurrohman, Memahami Makna – Makna Simbolik Pada Upacara Adat 
Sedekah Laut Di Desa Tunjungan Kecamatan Krugan Kabupaten Rembang, dalam jurnal The 
Messenger, Vol 7, No 1, (januari 2015), h. 31.  
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yang dirangkai melalui seni spiritual. Hal ini terjadi karena manusia Jawa 
sendiri memang sering membungkus mistik melalui ucapan (muna – 
muni), sikap (solah bawa), gerakan mimik (ulat lan pasemon), dan 
gerakan anggota badan (patrap utawa pakarti).73 
Ungkapan wong Jawa nggone semu, telah populer dalam 
masyarakat Jawa. Ungkapan ini mengandung pengertian bahwa orag 
Jawa memang tak hanya menampilkan segala sesuatu dalam bentuk 
wadhag (kasat mata). Penampilan orang Jawa penuh dengan isyarat atau 
sasmita. Banyak hal yang terselubung, diungkapkan menggunakan tanda 
– tanda khas. Seperti halnya kalau ada seorang perawan Jawa yang akan 
dijodohkan dengan laki – laki, wanita tersebut tak harus mengatakan mau 
atau sebaliknya menolak. Dia cukup dengan gerakan mimik atau gerakan 
tangan dan anggukan saja andaikata mau. Bahkan kalau wanita tadi terus 
terang mengatakan mau, dianggap kurang tepat (pener) meskipun 
sebenarnya bagus (bener).74 
Di dalam suatu upacara tradisional maupun ritual tradisional 
terdapat suatu macam bentuk lambang, dan lambang tersebut memiliki 
makna tertentu.dengan melalui lambang teresbut terdapat berbagai 
macam pesan yang terselubng yang akan memberikan banyak sekali 
 
73Suwardi Endraswara, Mistik Kejawen (Sinkretisme,Simbolisme, dan Sufisme dalam 
Budaya Spiritual Jawa), (Yogyakarta: Narasi, 2006), h. 220.   
74Waryunah Irmawati, Makna Simbolik Upacara Siraman Pengantin Adat Jawa, dalam 
jurnal Walisongo, Vol 21, No 2, (November 2013), h. 314-315.   
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petunjuk tentang apa yang boleh dan tidak boleh dilakukan oleh 
masyarakat dalam kehidupan bermasyarakat.75 
Sifat orang Jawa demikian, biasanya muncul dalam usaha 
mendidik atau menyampaikan gagasan – gagasannya kepada orang lain 
tidak “terus terang”, melainkan menggunakan simbol atau lambang 
budaya. Kenyataan itu dipengaruhi oleh sikap hidup orang Jawa. Orang 
Jawa itu lebih suka menyatakan sesuatu secara tidak langsung hingga 
sukar bisa diketahui seketika apa sesungguhnya yang dimaksud atau 
dikehendaki. Masyarakat Jawa tradisional (dahulu) sering 
mengaktualisasikan sikap dan perilaku hidupnya ke dalam wujud yang 
tidak jelas (disamarkan). Ajaran – ajaran moral yang menyangkut sikap 
hidup khas Jawa selalu dirahasiakan (tidak terang – terangan). Sistem 
simbol itu juga tidak terlepas dari sistem sosial, gaya hidup, agama, dan 
mobilitas sosial.  
Budaya semu (samudana) yang lebih bermain adalah rasa Jawa. 
Orang Jawa selalu memegang ungkapan dhupak bujang esem mantri, 
semu bupati, dan sasmita narendra. Artinya, dalam menyampaikan 
segala sesuatu, orang Jawa selalu memperhatikan siapa yang dituju. 
Segala hal tak dapat disamaratakan begitu saja, melainkan harus 
dicermati.76 
 
75Vindi Noor Imam Septiadi, Ritual Penggangtian Kelambu Petilasan Ki Ageng Prawoto 
Sidik Di Desa Sarean Kecamatan Weru Kabupaten Sukoharjo Propinsi Jawa Tengah, SkripsiS1 
UNS, 2012, h. 84.   
76Suwardi Endraswara, Falsafah Hidup Jawa, (Yogyakarta: Cakrawala, 2010), h. 19.   
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Orang Jawa yang telah mampu membaca semu berarti tergolong 
jalma limpat seprapat tamat. Maksudnya, orang tersebut telah 
mengetahui pesan apa pun meskipun hanya berupa isyarat halus. Orang 
semacam ini, yang bermain tak hanya nalar melainkan rasa. Rasa akan 
menghidupkan kejiwaan, sehingga naluri tergerak. Rasa Jawa akan 
memekarkan keinginan dan daya intuisi sejati. Penggunaan semu, 
sekaligus juga menandai tingkat penguasaan bahasa sebagai cermin 
budaya, maka semu (lambang) yang digunakan dalam hidupnya semakin 
rumit pula. Yang menarik, semakin rumit dan halus simbol atau semu 
yang dipergunakan.77 
Hal ini ditunjukkan dalam upacara – upacara slametan khas Jawa 
yang sudah dimasuki unsur – unsur Islam, seperti upacara kehamilan 
(mitoni), kematian, khitanan, slametan padi dari berbagai bentuk ritual 
khas Jawa78 yang lain seperti upacara tradisi Ganti Langse yang banyak 
terdapat simbol dan unsur – unsur Islam. 
Bagi masyarakat Jawa, ritualitas sebagai wujud pengabdian dan 
ketulusan penyembahan Allah, sebagian diwujudkan dalam bentuk 
simbol – simbol ritual yang memiliki kandungan makna mendalam79. 
Dalam kehidupan masyarakat Jawa dapat ditemukan tradisi selametan. 
Diantara sekian selametan itu ada yang tergolong selametan daur hidup. 
Dalam perjalanan hidupnya diharapkan seseorang berusaha eling marang 
 
77Ibid.,  h. 27. 
78Syamsul Bakri, Kebudayaan Islam Bercorak Jawa (Adaptasi Islam dalam Kebudayaan 
Jawa), dalam jurnal Dinika, Vol 12, No 2, (Juli – Desember 2014), h. 34.   
79Muhammad Sholikin, Ritual dan Tradisi Islam Jawa, (Jakarta: Suka Buku, 2010), h. 49.   
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purwadiksana ingat akan awal dan akhir kehidupan untuk menuju 
kesempurnaan atau menjadi pribadi yang utuh.80 
Ritus religius sentral orang Jawa, khususnya Jawa Kejawen, 
adalah slametan, suatu perjamuan makan seremonial sederhana; semua 
tetangga harus diundang dan keselarasan di antara para tetangga dengan 
alam raya dipulihkan kembali. Dalam selametan terungkap nilai – nilai 
yang dirasakan paling mendalam oleh orang Jawa, yaitu nilai – nilai 
kebersamaan, ketetanggaan, dan kerukunan.81Pada acara – acara khusus, 
tumpeng itu berwujud besar dan gurih,yang disebut sebagai “tumpeng 
rangsul/Rasul”, yang makananannya adalah mengikuti jalan lurus sesuai 
ajaran Rasulullah.82 
Selain selametan, dalam masyarakat Jawa juga terdapat simbol 
dalam sebuah pernikahan. Salah satu simbol yang terdapat pada upacara 
pernikahan adalah pasang tarub. Pasang tarubmerupakan bangunan 
tambahan non permanen yang di dirikan di halaman depan rumah, yang 
terbuat dari bambu, gedeg, dengan atap dari rumbia, yang dapat 
melindungi para tamu undangan terhadap hujan dan panas matahari. 
Dalam upacara pasang tarub yang terpenting ialah dilaksanakannya 
kenduri yang dihadiri oleh sejumlah orang dengan hitungan ganjil. 
Bersamaan dengan dibacakannya doa kenduri, ditaburkanlah kembang 
setaman, bunga rampai, di keempat penjuru halaman rumah, di kamar 
 
80 Imam Baehaqie, Jenang Mancawarna Sebagai Simbol Multikulturalisme Masyarakat 
Jawa, dalam jurnal Komunitas, Vol 6, No 1, (Maret 2014), h.187.  
81Franz Magnis Suseno, Etika Jawa (Sebuah Analisa Falsafi tentang Kebijakan Hidup 
Jawa), (Jakarta: Gramedia, 1985), h. 15.   
82Muhammad Sholikin, Ritual dan Tradisi Islam Jawa, .................................h. 52.  
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mandi dan di pendharingan atau tempat menyimpan beras serta dapur. 
Begitu pula diletakkan sesaji di perempatan jalan yang terdekat. 
Dalam tradisinya atau tindakannya orang Jawa selalu berpegang 
kepada dua hal. Pertama, kepada pandangan hidupnya atau filsafat 
hidupnya yang religius dan mistis. Kedua, pada sikap hidupnya yang etis 
dan menjunjung tinggi moral atau derajat hidupnya. Pandangan hidupnya 
yang selalu menghubungkan segala sesuatu dengan Tuhan yang serba 
rohaniah atau mistis dan magis, dengan menghormati arwah nenek 
moyang atau leluhurnya serta kekuatan  kekuatan yang tidak tampak oleh 
indra manusia, dipakailah simbol – simbol kesatuan, kekuatan dan 
keluhuran seperti: 
1. Simbol yang berhubungan dengan kesatuan roh leluhurnya seperti: 
sesaji, meyediakan bunga, membakar kemenyan, menyediakan air 
putih, selamatan, ziarah. 
2. Simbol yang berhubungan dengan kekuatan, seperti: nenepi, 
memakai keris, tombak, jimat atau ipat kendel.  
3. Simbol yang berhubungan dengan keluhuran, seperti: pedoman – 
pedoman laku utama dalam Hasta-Sila, Asta-Brata, dan Panca-
Kreti.83 
Maksud semua tindakan simbolis itu ialah untuk membuat senang 
hati para setan, agar tidak mengganggu selama hajat dilaksanakan. Selesai 
selametan mulailah di pasang janur kunir sebagai lambang kebahagiaan. 
 
83Budiono Herusatoto, Simbolisme Jawa, (Yogyakarta: Ombak, 2008), h. 87.  
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Pada pintu masuk tarub dipasang batang tebu, godong alang – alang dan 
apa – apa segala macam dedaunan, sebagai lambang untuk 
menyingkirkan penghalang dan kejadian apapun selama pesta 
berlangsung. Di pasang pula sepasang buah kelapa dan pohon pisang raja 
yang sedang berbuah sebagai lambang bahwa pertemuan itu dikepalai 
atau dipimpin oleh raja/raja sehari.84 
Peranan besar dalam masyarakat Jawa ialah prinsip hormat. 
Prinsip ini mengatakan bahwa setiap orang dalam cara bicara dan 
membawa diri selalu harus menunjukkan sikap hormat terhadap orang 
lain, sesuai dengan derajat dan kedudukannya. “Apabila dua orang 
bertemu, terutama dua orang Jawa, bahasa, pembawaan dan sikap mereka 
mesti mengungkapkan suatu pengakuan terhadap kedudukan mereka 
masing – masing dalam suatu tatanan sosial yang tersusun dengan 
terperinci dan cita rasa. Mereka yang berkedudukan lebih tinggi harus 
diberi hormat. Sedangkan sikap yang tepat terhadap mereka yang 
berkedudukan lebih rendah adalah sikap kebapaan atau keibuan dan rasa 
tanggung jawab.85 
Bahasa Jawa terdiri dari dua tingkat utama yang berbeda dalam 
perkataan dan gramatika. Yang satu, bahasa krama, mengungkapkan 
sikap hormat, sedangkan yang satunya mengungkapkan keakraban 
(ngoko). Berbeda misalnya dengan bahasa Jerman atau Perancis, ngoko 
dan krama tidak hanya berbeda dalam proonomina personal dan posesif. 
 
84Ibid., h. 173.   
85Franz Magnis Suseno, Etika Jawa (Sebuah Analisa Falsafi tentang Kebijakan Hidup 
Jawa),............. h. 60. 
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Person kedua dan dalam sufiks – sufiks kata kerja yang bersangkutan, 
melainkan dalam perbendaharaan kata dan gramatika. Untuk kurang lebih 
850 istilah terpenting dari kehidupan sehari – hari bahasa Jawa 
mempunyai bentuk ngoko dan krama tersendiri.86 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
86Ibid., h.62.  
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BAB IV 
ANALISIS MAKNA SIMBOL TRADISI GANTI LANGSE DI HUTAN 
SRIGATI DESA BABADAN KECAMATAN PARON KABUPATEN 
NGAWI 
 
A. Makna Simbolik Ubarampe Dalam Tradisi Ganti Langse di Desa 
Babadan Kecamatan Paron Kabupaten Ngawi 
Jawa apabila dipandang dari suku maupun dari pola kehidupannya 
memiliki akar pengetahuan yang seolah tidak akan pernah habis untuk 
digali. Berbagai macam filosofi dari pewayangan, keyakinan, 
kepercayaan, tradisi, adat maupun praktik – praktik lain selalu memiliki 
ciri dan sudut pandang yang luhur. Hakikat kemanusiaan ini dipahami 
sebagai tata cara dalam hidup yang mewujud bersama komponen 
kebijaksanaan sejak zaman leluhur. Dimensi ini memandang hidup yang 
dilimpahi berkah oleh suatu kekuatan yang menopang manusia. 
Masyarakat Jawa tidak bisa lepas dengan simbol dan ritual yang sudah ada 
sejak nenek moyang. Sebelum Islam masuk di Jawa, masyarakat Jawa 
beragama Hindu dan Budha yang membuat masyarakat Jawa tidak bisa 
memisahkan antara agama dan ritual.  
Agama dan ritual merupakan dua sisi yang tidak dapat dipisahkan, 
agama sebagai pengetahuan dan keyakinan terhadap sesuatu yang gaib, 
sedangkan ritual merupakan perwujudan dari sebuah pengetahuan dan 
keyakinan yang dipraktikkan penuh simbolik dalam kehidupan. Bagi 
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orang Jawa, upacara tradisi, ritual selametan, ataupun gelar sajen 
(sesaji) adalah peristiwa yang sudah diakrabi sejak lahir. Setiap orang 
Jawa yang lahir sudah diperkenalkan dengan ritual selametan kelahiran 
dengan segala uborampe (perlengkapannya).  
Simbol – simbol ritual tersebut diantaranya adalah uborampe 
(piranti atau hardwere dalam bentuk makanan), yang disajikan dalam 
ritual selametan (wilujengan), ruwatan dan sebagainya. Hal itu merupakan 
aktualisasi dari pikiran, keinginan, dan perasaan pelaku untuk lebih 
mendekatkan diri kepada Tuhan. Upaya pendekatan diri melalui ritual 
sedekahan, kenduri, selametan dan sejenisnya tersebut sesungguhnya 
adalah bentuk akumulasi budaya yang bersifat abstrak. Hal tersebut 
terkadang juga dimaksudkan sebagai upaya negosiasi spiritual, sehingga 
segala hal gaib yang diyakini berada di atas manusia tidak akan 
menyentuhnya secara negatif.87 
Simbol – simbol dalam ritual yang berupa sesaji atau uborampe. 
Sesaji dan uborampe merupakan aktualisasi dari pikiran, keinginan dan 
perasaan pelaku untuk lebih mendekatkan diri kepada Tuhan. Sesaji juga 
merupakan wacana simbol yang digunakan sebagai sarana untuk 
“negosiasi” spiritual kepada hal – hal gaib. Hal ini dilakukan agar 
makhluk – makhluk halus diatas kekuatan manusia tidak mengganggu. 
 
87Muhammad Solikhin, Ritual dan Tradisi Islam Jawa: Ritual – ritual dan Tradisi – 
tradisi Tentang Kehamilan, Kelahiran, Pernikahan, dan Kematian dalam Kehidupan Sehari – hari 
Masyarakat Islam Jawa, Cetakan 1, (Yogyakarta: Narasi, 2010), h. 49-50.   
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Dengan memberi makan secara simbolik kepada roh halus diharapkan roh 
tersebut akan jinak mau membantu kepada kehidupan manusia.88 
Memang harus diakui bahwa sebagian dari simbol – simbol ritual 
dan simbol spiritual yang diaktualisasikan oleh masyarakat Jawa 
mengandung pengaruh asimilasi antara Hindu-Jawa, Budha-Jawa dan 
Islam-Jawa yang menyatu dalam wacana kultural mistik.89 Salah satu 
tradisi masyarakat Jawa yang masih dilaksanakan di Babadan Paron 
hingga sekarang adalah tradisi Ganti Langse, dimana di dalam tradisi 
Ganti Langse terdapat berbagai macam uborampe. Berbagai macam 
uborampe tersebut terdapat makna simbolik. 
Pelaksanaan tradisi Ganti Langse dilaksanakan setiap 1 tahun 
sekali pada malam 15 bulan suro. Mengapa dilaksanakan pada malam 15 
bulan suro? Karena bulan suro merupakan bulan yang sangat baik dan 
tepat pada malam 15, bulan purnama yang memiliki simbol saat bulan 
purnama semua doa terkabulkan. Makna simbolik tradisi Ganti Langse 
yang dilaksanakan oleh masyarakat Desa Babadan dengan mengganti kain 
penutup (mori) dibekas tempat semedi Raden Brawijaya V yang memiliki 
makna pembersihan diri masyarakat sekitar dari perbuatan buruk yang 
dilakukan selama 1 tahun dengan simbol kain kafan (mori atau langse).  
Pelaksanaan tradisi Ganti Langse di dalamnya terdapat berbagai 
macam uborampe atau sesaji yang mempunyai makna tersendiri di 
dalamnya. Uborampe yang dilaksanakan pada tradisi Ganti Langse 
 
88Suwardi Endraswara, Mistik Kejawen (Sinkretisme,Simbolisme, dan Sufisme dalam 
Budaya Spiritual Jawa), (Yogyakarta: Narasi, 2006), h. 247.  
89Muhammad Solikhin, Ritual dan Tradisi Islam Jawa: Ritual – ritual.................., h. 50. 
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merupakan hasil bumi masyarakat desa Babadan. hal tersebut dikarenakan 
bahwa manusia harus mensyukuri hasil bumi, karena bumilah yang telah 
memberikan kehidupan manusia.  
Langse atau uborampe yang ada dalam tradisi Ganti Langse yang 
akan membantu berjalannya dalam upacara Ganti Langse. Dalam hal ini 
menurut Cassier ada 3 komponen unsur makna dan simbol ialah, (1) 
Bahasa, (2) Realitas fisik, (3) Ekspresi perasaan,90 kaitannya dengan hal 
ini langse, masyarakat Jawa suka menggambarkan sesuatu dengan simbol 
– simbol dan lambang. Sesaji dan uborampe yang digunakan terdiri dari: 
1. Makna simbol uborampe tradisi Ganti Langse dari konteks bahasa 
a. Langse  
Langse dari segi bahasa ialah kain tenun berwarna putih yang 
digunakan untuk bahan membatik. Langse dalam realitas fisik, langse 
ini terbuat dari serat alam seperti katun, rayon, dan sutra. Ada dua 
jenis kain mori yaitu kain mori yang telah mengalami proses 
bleaching dan yang belum diputihkan. Langse mengekspresikan 
melalui ritual Ganti Langse, peneliti melengkapi keterangan dalam 
wawancara Ibu Nurjainah dari Babadan mengatakan bahwa: 
“setiap tahun saya dan keluarga besar saya selalu mengikuti 
tradisi ganti langse ini mbak, hanya untuk mendapatkan 
langse atau kain mori ini yang nantinya bisa memberikan 
keberkahan di kehidupan satu tahun kedepan. Setelah saya 
mendapatkan langse ini, biasanya saya simpan selama satu 
tahun. Alhamdulillah selama satu tahun kehidupan saya 
berkecukupan”.91 
 
90Ernst Cassirer, An Essay on Man (Manusia Dan Kebudayaan: Sebuah Essay Tentang 
Manusia), ( Jakarta : Gramedia, 1987), h. 107. 
91Wawancara dengan Ibu Nurjainah Warga Babadan, 22 Februari 2020 pukul 19.15 WIB.  
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b. Gunungan  
Gunungan berasal dari kata gunung, karena bentuknya yang 
mirip dengan gunung. Gunungan dalam tradisi Ganti Langse harus 
ada dan wajib saat pelaksanaan tradisi tersebut. karena gunungan 
tersebut yang mempunyai berbagai simbol di dalamnya. Hal ini 
seperti yang dikatakan oleh Bapak Sulistyo dari Dinas 
PariwisataPemuda dan Olahraga mengatakan bahwa: 
“gunungan dalam tradisi ini wajib ada mbak, karena 
gunungan tersebut digunakan saat uborampe atau kirab 
yang dilaksanakan pada siang hari. Bukan hanya pada 
upacara tradisi ganti langse saja mbak yang ada harus ada 
gunungan, dalam upacara – upacara tertentu pasti juga ada 
gunungan. Namun, gunungan dalam upacara pasti berbeda 
tapi tidak jauh dari hasil bumi masyarakat desa. Kalau 
dalam tradisi ganti langse, gunungannya ada 4 mbak, yaitu 
polowijo, buah – buahan, sayur – sayuran, dan makanan 
khas ngawi yaitu tempe keripik. Ini semua Dalam setiap 
gunungan mempunyai makna tersendiri hasil bumi 
masyarakat itu sebagai simbol rasa syukur saja kepada 
Tuhan dengan hasil pertanian yang melimpah dan isi dari 
gunungan tersebut memiliki simbol sebagai kesuburan 
untuk pertanian masyarakat tersebut.  Gunungan itu juga 
ada yg lincip tinggi untuk simbol laki – laki dan yang agak 
pendek papak itu sebagai simbol perempuan. Simbol laki – 
laki dan perempuan tersebut untuk supaya perempuan 
selalu berada di bawah laki – laki atau suami.”92 
 
c. Tumpeng 
Tumpeng memiliki singkatan yen metu kudu mempeng yang 
berarti kalau keluar harus sungguh – sungguh dan semangat. 
 
92Wawancara dengan Bapak Sulistyono Dinas Parowisata Pemuda dan Olahraga 
Kabupaten  Ngawi, 07 Februari 2020 pukul 09.00 WIB. 
67 
 
 
Tumpeng adalah sebuah nasi kuning yang mengerucut tinggi seperti 
gunungan. 
d. Ingkung  
Ayam kampung jago (jantan) atau biasa yang disebut oleh 
masyarakat Jawa ingkung adalah ayam kampung yang sudah dimasak 
diberi santan yang kental dan dilengkapi dengan rempah – rempah. 
Ingkung dalam acara selametan, syukuran maupun upacara adat 
selalu dan harus ada. 
2. Makna simbol uborampe tradisi Ganti Langse secara realitas fisik  
a. Langse 
Langse merupakan sebuah kain berwarna putih yang biasanya 
digunakan sebagai pakaian untuk orang yang sudah meninggal. 
Langse dalam pandangan masyarakat Jawa memiliki simbol yaitu 
kain yang melambangkan kesucian, bahkan ada juga yang 
menjadikannya sebagai jimat. 
b. Gunungan 
Gunung memiliki arti sebagai kekuatan adikodrati di luar diri 
manusia. Bentuk gunung yang lancip tinggi sebagai penanda bagi 
seorang laki – laki dan yang pendek sebagai penanda perempuan. Hal 
ini mempunyai simbol bahwa kedudukan perempuan dibawah laki – 
laki dalam berkeluarga. Perempuan harus patuh kepada suami dan 
sebagai panutan. Laki – laki adalah seorang pemimpin bagi 
perempuan. 
68 
 
 
c. Tumpeng  
Tumpeng dalam cara penyajiannya dilengkapi lauk pauk. 
Tradisi pembutan nasi tumpeng adalah khas dari masyarakat Jawa 
dan Betawi keturunan Jawa dan biasanya nasi tumpeng digunakan 
untuk acara kenduri, syukuran, slametan dan merayakan suatu 
peristiwa penting. Hal ini seperti yang dijelaskan oleh tokoh 
masyarakat Bapak Busroni:  
“Nasi tumpeng itu nasi yang dibuat kerucut seperti gunung 
mbak. Biasanya nasinya berwarna kuning, namun juga ada 
yang berwarna putih. Hanya saja kalau berwarna putih itu 
sego uduk. Sego uduk kui nasi yang diberi santan kelapa. 
Nasi tumpeng juga ada lauk pauknya, yang isinya itu pasti ada 
rempeyek, serondeng, mie, jangan lombok, ayam. Kalau kata 
orang dahulu nasi tumpeng itu lauk pauknya harus terdiri dari 
sayur – mayur, hewan darat, dan hewan laut (teri). Dilengkapi 
juga dengan urap – urapan, tetapi tidak menggunakan 
kecambah, kangkung serta jrembak. Nah tumpeng ini 
melambangkan perpisahan antara orang yang telah meninggal 
dengan orang yang masih hidup. Tumpeng ini dimaksudkan 
agar orang yang mengadakan selametan terbebas dari segala 
pengaruh jahat atau tolak – balak. Urap – urapan memiliki 
simbol membaur dan bersatu padu serta menjadi manusia 
yang berguna dan bermanfaat.” 93 
 
d. Inglung  
Ingkung dulunya merupakan hidangan wajib yang biasa 
disajikan pada acara kematian, namun semakin berjalannya waktu 
Ingkung biasanya digunakan orang Jawa untuk acara selametan atau 
syukuran. Dalam setiap acara apapun pasti ada ingkung. Jika 
bermaksud membeli ngkung untuk dibawa pulang, maka 
 
93Wawancara dengan Bapak Busroni Tokoh Masyarakat Dadapan, 22 Februari 2020 
pukul 20.00 WIB.  
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menggunakan tali bambu yang disebut kreneng, ingkung dengan 
mudah dapat dibawa dan ditenteng. Selain itu juga mempunyai 
simbol dengan dikaitkannya bambu sebagai tali menjadi simbol 
persatuan dan kesatuan.  
3. Makna simbol uborampe tradisi Ganti Langse secara ekspresi 
perasaan  
a. Langse 
Makna simbol tradisi Ganti Langse secara ekspresi perasaan, 
dalam hal ini juru kunci hutan srigati Bapak Nolik mengatakan 
bahwa: 
“Sejak zaman dahulu langse digunakan untuk penutup 
palenggahan Agung Brawijaya V. Mengapa tidak memilih 
kain yang lain? Karena langse mempunyai arti kesucian dari 
warnanya yang putih bersih. Maka dari itu, supaya di 
kehidupan kedepannya masyarakat Babadan makmur dan 
sejahtera”.94 
 
Masyarakat sekitar sangat percaya bahwa Langse yang 
Didapat saat ritual upacara tersebut memberikan keberkahan di 
dunia. Selain itu mereka juga yakin saat mendapatkan Langse, 
selama satu tahun kedepan ekonominya akan bertambah, tidak 
pernah sakit dan selalu dilindungi dari hal – hal yang buruk. Makna 
mengganti Langse yang lama dan baru berhubungan dengan simbol 
manusia dengan Tuhan. Selama satu tahun sekali Langse di 
Pasenggrahan Srigati diganti yang mempunyai makna agar sifat dari 
 
94Wawancara dengan Bapak Nolik  Juru Kunci Srigati, 06 Februari 2020 pukul 10.00 
WIB.  
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manusia yang sebelumnya  kotor menjadi  bersih suci kembali dan 
supaya selalu ingat terhadap Tuhan-Nya perbuatan kotor yang sudah 
dilakukan selama satu tahun. 
Peneliti melengkapi keterangan mengapa kain mori yang 
digunakan pada saat  upacara tradisi ganti lange dalam wawancara 
Bapak Sulistyono dari Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga 
mengatakan bahwa: 
“ya karena kain mori itu putih bersih yang belum ternodai 
sedikitpun. Jadi masyarakat dulu memberi makna kain mori 
yang pas digunakan sebagai perlambangan atas semua 
perbuatan manusia yang awalnya ketika masih bayi masih 
bersih tanpa mempunyai dosa, namun ketika sudah beranjak 
dewasa banyak sekali dosa yang telah diperbuat Maka dari 
itu, diharapkan setiap manusia untuk membersihkan diri dan 
menyadari perbuatannya serta kembali bersih suci kepada 
sang pencipta.”95 
 
b. Gunungan  
Dari Bentuk gunungan seperti gunung yang merucut tinggi 
memiliki simbol antara manusia dengan Tuhan-Nya. Merucut tinggi 
yang berarti menuju Yang Maha Pencipta. Perbuatan apa saja yang 
dilakukan di dunia semua pasti akan dipertanggung jawabkan kepada 
sang pencipta. Hal ini seperti yang dijelaskan dalam al – quran surat 
Az – Zalzalah ayat 7-8 : 
(ْهَرَّياَرْيَخ ٍة َّر َذ َل َاقْثِم ْلَمْعَّي ْنَمف٧ )(ْهَرَّيا َّرَش ٍة َّر َذ َل اَقْثِم ْلَمْعَّي ْنَمَو٨ )  
Artinya: 
 
95Wawancara dengan Bapak Sulistyono Dinas Parowisata Pemuda dan Olahraga 
Kabupaten  Ngawi, 07 Februari 2020 pukul 09.00 WIB. 
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“maka barang siapa mengerjakan kebaikan seberat zarrah, 
niscaya dia akan melihat (balasan)nya. Dan barang siapa 
mengerjakan kejahatan seberat zarrah, niscaya dia akan 
melihat (balasan)nya.”96 
Gunungan merupakan lambang perjalanan hidup manusia sejak 
lahir sampai kembali ke pucuk tinggi yaitu Tuhan sebagai pencipta 
alam semesta.  
c. Tumpeng  
Tumpeng berkaitan erat dengan kondisi geografis Indonesia, 
khususnya pulau Jawa. Pulau Jawa yang memiliki banyak sekali 
pegunungan. Maka dari itu orang Jawa dalam membuat suatu upacara 
selalu ada tumpeng. Tumpeng memiliki makna sebagai ucapan rasa 
syukur kepada Tuhan atas alam dan seisinya. Nasi tumpeng biasanya 
dilengkapi dengan 7 macam lauk pauk yang memiliki makna 
pituberarti pitulungan ataupertolongan.Tumpeng melambangkan 
perpisahan antara orang yang telah meninggal dengan orang yang 
masih hidup. Tumpeng dimaksudkan agar orang yang mengadakan 
selametan terbebas dari segala pengaruh jahat atau tolak – balak. 
Nasi tumpeng dilengkapi dengan telur rebus utuh. Telur 
direbus pindang, bukan didadar atau mata sapi, dan disajikan utuh 
dengan kulitnya, jadi tidak dipotong sehingga untuk memakannya 
harus dikupas terlebih dahulu. Piwulang Jawa mengajarkan “Tata, 
 
96Quran Surat Az- Zalzalah ayat 7-8.   
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Titi, Titis dan Tatas”, yang berarti etos kerja yang baik adalah kerja 
yang terencana, teliti, tepat perhitungan, dan diselesaikan dengan 
tuntas. Telur juga menjadi simbol jika manusia diciptakan dengan 
fitrah yang Sama. Yang membedakan nantinya hanyalah ketakwaan 
dan tingkah lakunya. Selain telur, tumpeng juga dilengkapi dengan 
sayur urap. Sayuran yang digunakan antara lain: kangkung, bayam, 
kacang pajang, tauge, kluwih dengan bumbu sambal parutan kelapa. 
Kangkung berarti jinangkung yang berarti melindungi, bayam berarti 
ayem tentrem, taoge atau cambah yang berarti tumbuh, kacang 
panjang yang berarti pemikiran yang jauh ke depan, kluwih berarti 
linuwih atau mempunyai kelebihan dibanding lainnya dan bumbu 
urap berarti urip atau hidup atau mampu menghidupi (menafkahi) 
keluarga.97 
d. Ingkung  
ingkung yang memiliki simbol baik bagi manusia dengan 
Tuhannya. Hal ini seperti yang dijelaskan oleh Bapak Sulistyo dari 
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan: 
“ingkung itu ayam mbak, ayam yang sudah dibumbuni 
dengan santan kelapa yang sangat kental dan diberi rempah – 
rempah. Biasanya setelah direndam di santan yang sangat 
kental kemudian digoreng. Dalam pembuatan ingkung juga 
tidak boleh sembarang. Biasanya dipilih terlebih dahulu ayam 
kampung jago atau jantan karena ayam jago dianggap ayam 
yang sangat kuat namun angkuh.”98 
 
 
97https://www.idntimes.com/life/inspiration/amp/irma-wulandriani/filosofi-hidup-dari-
nasi-tumpeng-c1c2, diakses pada 27 maret 2020 pukul 09.18 WIB.  
98Wawancara dengan Bapak Sulistyono Dinas Parowisata Pemuda dan Olahraga 
Kabupaten  Ngawi, 07 Februari 2020 pukul 09.00 WIB. 
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Ingkung mempunyai simbol yang sangat menarik. Dalam 
pemasakan ingkung menggunakan santal kental memiliki simbol 
menyembah Tuhan harus dengan sungguh – sungguh dan khusyu’ 
(menekung) dan dengan hati yang tenang (wening). Ketenangan hati 
di dapat dari mengendalikan diri penuh kesabaran (santan atau 
ngareh, sareh). Dalam penyembelihan juga memiliki makna 
menghindari sifat – sifat buruk dari ayam jago, yaitu sombong, dan 
kalau berbicara selalu menyela dan pengen menang sendiri dengan 
berkokok. Selain itu juga tidak setia dan tidak mengurus anak dan 
istri.  
B. Nilai - nilai Islam dalam tradisi Ganti Langse di Desa Babadan 
Kecamatan Paron Kabupaten Ngawi 
Hubungan antara islam dan budaya Jawa atau sebaliknya dikatakan 
sebagai dua sisi mata uang yang tidak dapat terpisahkan yang secara 
bersama – sama menentukan nilai mata uang tersebut. pada satu sisi Islam 
datang dan berkembang di Jawa dipengaruhi oleh kultur dan budaya Jawa. 
Sementara itu pada sisi yang lain, budaya Jawa makin diperkaya oleh 
khasanah Islam. Dengan demikian perpaduan antara keduanya 
menampakkan ciri yang khas sebagai budaya yang sinkretis. Pada titik 
inilah terjadi semacam “simbolis mutualisme” antara islam dan budaya 
Jawa. Keduanya dapat berkembang dan diterima oleh masyarakat Jawa 
tanpa menimbulkan friksi dan ketegangan. Padahal antara keduanya 
sesungguhnya terdapat beberapa celah yang sangat memungkinkan untuk 
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saling berkonfrontasi.99Upacara adat dapat menunjang kearifan lokal dan 
hal ini dapat menghambat geral radikalisme di indonesia khusunya.100 
Islamisasi di Jawa pertama kali dilakukan oleh para ulama yang 
berjumlah sembilan yang kemudian dikenal dengan sebutan “Walisongo”. 
Dakwah yang dilakukan Walisongo dianggap sebagai proses Islamisasi 
yang efektif dan efisien. Hal ini karena konsep dakwah yang ditawarkan 
Walisongo yaitu dalam bentuk sufisme Jawa. Sufisme Jawa dapat 
dimaknai sebgai proses Islamisasi yang menggunakan budaya setempat 
sebagai media dakwah dan secara perlahan – lahan memasukkan unsur 
hakikat keberagaman (Islam) dalam konten budayanya.101 Hal ini seperti 
penyebaran Islam di desa Babadan yang dilakukan oleh Sunan Kalijaga. 
Oleh karena itu Sunan Kalijaga tidak menghilangkan budaya Jawa yang 
sejak dahulu sudah ada sebelum Islam datang. Untuk menghormati 
petilasan Prabu Brawijaya masyarakat desa Babadan mengadakan upacara 
tradisi tahunan Ganti Langse.  
Dalam Al – quran dan Hadits tidak ada ayat yang menjelaskan 
mengenai upacara tradisi. Namun masyarakat yang melakukan upacara 
tradisi Ganti Langse tersebut kebanyakan umat beragama Islam. Karena 
dalam penyebaran Islam di desa Babadan dari sejarah terjadinya upacara 
tradisi Ganti Langse, yaitu dari petilasan Prabu Brawijaya V yang masuk 
 
99Waryunah Irmawati, Makna Simbolik Upacara Siraman Pengantin Adat Jawa, Vol 21, 
No 2, (November 2013), h. 326. 
100Syamsul Bakri et al, Reviewing the Emergence of Radicalism in Globalization: Social 
Education Perspectives, Vol 6, No 09, (2019), h. 373.   
101 Syamsul Bakri, Dakwah,Sufisme Jawa dan Potret Keberagaman di Era Milenial 
berbasis Kearifan Lokal, Vol  05, No 02, (2019), h. 267-268.  
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Islam karena selepas bertapa di hutan Srigati dan atas bantuan Sunan 
Kalijaga. Desa Babadan sebelum kedatangan Prabu Brawijaya V dan 
Sunan Kalijaga, masyarakat beragama Hindu Budha. Sewaktu Sunan 
Kalijaga menyebarkan agama Islam, tidak membuang  yang sudah ada di 
dalam masyarakat desa tersebut, hanya saja memberi tambahan – 
tambahan di dalam paham yang mereka anut sebelumnya. Sesajen dari 
bunga dan dupa oleh Sunan Kalijaga diganti menjadi makanan hasil bumi 
sebagai rasa syukur kepada Allah SWT.  
Problematika yang timbul dalam masyarakat Islam, terkait adanya 
perbedaan pandangan masing – masing kelompok dalam memahami pesan 
– pesan agama. Problematika timbul ketika seorang masyarakat 
memahami sesuatu dengan pandangan negative. Misalnya ketika 
kelompok lain berpandangan bahwa pemahamannya tentang Islam sudah 
yang paling benar dan orang lain dianggap salah, atau bid’ah dan ditolak 
oleh Allah SWT.  
Salah satu topik problematika yang diperselisihkan antara umat 
Islam adalah yang satu berpandangan dan berpendapat paling benar 
sedangkan yang lain dianggap salah dan bid’ah. Tradisi Ganti Langse 
dalam memahami tergantung pada keyakinan masing – masing bagaimana 
dalam mengaplikasikannya.  
Ganti Langse merupakan upacara menyucikan diri dari kehidupan 
sebelumnya yang kotor menjadi kehidupan yang bersih suci seperti 
Langse atau kain putih bersih. dibawa oleh seorang juru kunci Srigati 
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yaitu Bapak Nolik, dalam pemasangan selambu kain putih yang baru  
dilakukan oleh seorang laki – laki. Dalam mengganti selambu Langse atau 
mori  beriringan dengan tarian Bedhoyo Srigati.  Upacara tradisi Ganti 
Langse sudah masuk pada event tradisi budaya yang dilestarikan dan 
sudah masuk tiga besar.  
Dalam runtutan prosesi upacara Ganti Langse terdapat unsur – 
unsur Islam di dalamnya. Dalam mengganti selambu yang lama dengan 
yang baru tidak semata – mata hanya diganti, namun juga ada do’a secara 
islami yang dibacakan oleh seorang juru kunci. doa tersebut sebagai 
berikut:  “Allohumma sholli ala sayyidina Muhammad wa ala ali 
sayyidina Muhammad kama sholaita ala sayyidina Ibrahim wa ala ali 
sayyidina Ibrahim. Wabarik ala sayyidinna Muhammad wa ala ali 
sayyidina Muhammad kama barakta ala sayyidina Ibrahim wa ala ali 
sayyidina Ibrahim fil alamina innaka hamidun majid” 
Ritual tradisi Ganti Langse sebelum prosesi dilaksanakan tiga hari 
sebelumnya mulai tanggal 11-13 September 2019 membaca surah yasin 
dan diawali dengan tawasul. Membaca tawasul sudah menjadi tradisi dan 
bagian dari cara berdoa kepada Tuhan. Tawasul dilakukan untuk orang 
yang sudah meninggal dunia. Sebagian ulama memberi keterangan bahwa 
hal tersebut boleh. Namun diperlukan keyakinan dan kehati – hatian. 
Pembacaan surah yasin tiga hari berturut – turut sebagai bentuk 
menghormati orang yang sudah meninggal dan memohon kepada Tuhan 
supaya pelaksanaan upacara Ganti Langse diberi kelancaran.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
Peneliti menyimpulkan sebagai berikut :  
1. Upacara tradisi Ganti Langse di Desa Babadan Kecamatan Paron 
dilaksanakan satu tahun sekali pada bulan muharram atau suro (bulan 
Jawa). Pada tanggal 11-13 September 2019 jam 19.00 sampai selesai 
dilaksanakan acara yasinan selama tiga hari sebelum upacara Ganti 
Langse dilaksanakan.  Uborampe dilaksanakan sore hari pada tanggal 
14 September 2019 jam15.00 WIB sampai selesai. Prosesi upacara 
Ganti Langse dilaksanakan pada tanggal 14 September 2019 jam 
18.00 WIB sampai selesai. Prosesi serah terima dan Ganti Langse 
dilaksanakan bersamaan dengan tarian Bedhoyo Srigati. Setelah 
acara Ganti Langse dilanjutkan dengan bancaan atau selametan. 
Pada jam 22.00 WIB dilakukan pertunjukan wayang semalam suntuk.  
2. Makna simbolik dalam upacara tradisi Ganti Langse di desa Babadan 
Kecamatan Paron Kabupaten Ngawi dapat dilihat dari uborampe 
yang digunakan. Gunungan mempunyai lambang antara manusia 
dengan Tuhan, alam dengan manusia. Gunungan yang lebih lancip 
mempunyai simbol laki – laki dan yang pendek melambangkan 
perempuan. Upacara tradisi Ganti 
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3. Langse mempunyai makna menghilangkan berbagai macam hal – hal 
kotor yang terdapat di desa Babadan.  
4. Dalam upacara tradisi Ganti Langse terdapat unsur – unsur Islam 
yang mewarnai tradisi tersebut. Dalam tiga hari berturut – turut 
dilaksanakan pembacaaan surah yasin, saat mengganti Langse 
dibacakan doa “Allohumma sholli ala sayyidina Muhammad wa ala 
ali sayyidina Muhammad kama sholaita ala sayyidina Ibrahim wa 
ala ali sayyidina Ibrahim. Wabarik ala sayyidinna Muhammad wa 
ala ali sayyidina Muhammad kama barakta ala sayyidina Ibrahim 
wa ala ali sayyidina Ibrahim fil alamina innaka hamidun majid” 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan serta kesimpulan di 
atas, maka penulis mengajukan saran:   
1. Supaya dengan adanya upacara tradisi Ganti Langse makna yang ada 
di dalamnya tidak dihilangkan meskipun sudah banyak modifikasi – 
modifikasi yang dilakukan saat prosesi atau rangkaian upacara yang 
sudah dikemas sedemikian rupa, maka perlu dipertahankan hakikat 
dan tujuan diadakannya tradisi upacara ganti langse tersebut. hal ini 
bertujuan supaya hakikat dan nilai – nilai yang terkandung di dalam 
upacara ganti langse tidak hilang seiring berjalannya zaman. 
Sehingga masyarakat setempat dan anak muda generasi yang akan 
datang tidak hanya sekedar sebagai penonton yang tidak mengerti 
makna tradisi teresbut.  
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2. Bagi pemerintah desa maupun kecamatan untuk selalu menjaga 
warisan budaya yang sudah ada, dan untuk dijadikan sebagai 
pariwisata dengan menambah keindahan tempat Srigati sebagai daya 
tarik wisatawan.  
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